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Judul : Pengaruh Model Kepribadian Core Self Evaluation terhadap Auditor 
Perfromance dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core 
self evaluation (locus of control, emotional stability, self efficacy, self esteem) 
terhadap auditor perfromance dan interaksi antara etika auditor dan model 
kepribadian core self evaluation (locus of control, emotional stability, self efficacy, 
self esteem) terhadap auditor perfromance.  
Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Inspektorat Kota Makassar dan 
Kantor Akuntan Publik (KAP). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah profesi auditor yang bekerja 
pada Kantor Inspektorat Kota Makassar dan KAP di Kota Makassar. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 60 responden. Analisis data menggunakan analisis regresi 
linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan nilai selisih 
mutlak.  
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem secara 
parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap auditor performance. Analisis 
variabel moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa 
etika auditor mampu memoderasi self efficacy dan self esteem terhadap auditor 
performance. Namun tidak mampu memoderasi locus of control dan emotional 
stability terhadap auditor performance. 
 
Kata kunci: Core Self Evaluation,  Locus of Control, Emotional Stability, Self 














A. Latar Belakang 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas yang 
diselesaikan auditor dalam kurun waktu tertentu yang diukur melalui pengukuran 
tertentu (standar). Pengukuran tersebut berkaitan dengan kualitas, yaitu mutu kerja 
yang dihasilkan; kuantitas, yaitu jumlah hasil kerja yang dihasilkan dalam kurun 
waktu tertentu; dan ketepatan waktu, yaitu kesesuaian waktu yang telah 
direncanakan (Trisnaningsih, 2007). Kinerja auditor menjadi perhatian utama bagi 
klien ataupun publik untuk menilai kualitas hasil audit yang diperoleh. Inspektorat 
sebagai lembaga negara yang dikategorikan sebagai auditor internal bertugas untuk 
mengawasi serta memeriksa pengelolaan keuangan negara secara jujur. Pada 
kenyataannya, di lapangan menunjukkan terdapat beberapa kasus yang melibatkan 
pegawai pemerintahan baik pusat maupun daerah. Hal tersebut membuat aduitor 
performance  dalam melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan semakin 
menjadi perhatian. 
Performance yang ditunjukkan auditor tidak terlepas dari kepribadian yang 
dimiliki auditor bersangkutan. Kepribadian adalah pola sifat yang relatif permanen 
dan karakteristik unik yang memberikan konsistensi dan individualitas pada 
perilaku seseorang (Feist dan Feist, 2009:4). Teori kepribadian menunjukkan 
bahwa perilaku seseorang akan dipengaruhi oleh sifat kepribadiannya, begitu pula 
pada performance yang diposisikan sebagai perilaku akan dipengaruhi oleh sifat 





bersikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja seseorang dapat 
ditentukan oleh kepribadian yang dimilikinya (Dewi dkk, 2015). Auditor dalam 
melaksanakan tugas di lapangan, akan menemukan kendala teknis dan non teknis. 
Kendala teknis berkaitan dengan kompetensi yang dimiliki oleh auditor, sedangkan 
kendala nonteknis yang sering dijumpai dalam melaksanakan audit dilapangan 
misalnya kesulitan dalam pengumpulan data dan informasi, lokasi pemeriksaan 
yang jauh dan sulit dijangkau, kepercayaan diri ketika menghadapi pejabat 
pemerintah, dan auditee yang tidak kooperatif. Disinilah kepribadian auditor 
memiliki peranan yang penting. 
Core self evaluation merupakan salah satu model kepribadian individu yang 
memiliki pengaruh pada motivasi dan kinerja seseorang. Individu dengan core self 
evaluation tinggi akan lebih efektif dalam mengatasi hambatan dengan 
menggunakan strategi pemecahan masalah yang lebih baik, sehingga dapat 
meminimalisasi terjadinya stres (Damayanti dkk, 2015). Model kepribadian core 
self evaluation menjadi penting untuk diteliti karena mampu memberikan 
pemahaman serta memprediksi sikap dan perilaku kerja seseorang (Judge dan 
Bono, 2003). Iqbal (2012) menyatakan bahwa model kepribadian core self 
evaluation terdiri dari empat sifat kepribadian yaitu locus of control, emotional 
stability, self efficacy, dan self esteem. 
Cara pandang seorang auditor dalam menghadapi suatu permasalahan atau 
peristiwa akan berpengaruh pada kinerja yang dihasilkan. Locus of control merujuk 
pada sejauh mana individu meyakini bahwa dia dapat mengendalikan faktor-faktor 





meyakini bahwa perilaku dan tindakannya (meskipun tidak secara total) 
memengaruhi berbagai peristiwa dalam hidupnya (Mindarti, 2015). Locus of 
control memiliki peranan penting dalam motivasi. Locus of control yang berbeda 
bisa mencerminkan motivasi yang berbeda dan kinerja yang berbeda (Maturidi, 
2016). Kepribadian ini dapat digunakan auditor untuk mengendalikan perilakunya 
dalam bekerja. Penelitian Julianingtyas (2012), Mahaputra (2015), Wijaya dan 
Subagyo (2017) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 
performance auditor. Hal yang berbeda ditemukan oleh Budiman (2016) bahwa 
locus of control tidak berpengaruh terhadap performance auditor. Dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi atau rendahnya locus of control yang dimiliki auditor maka 
tidak berpengaruh terhadap performance auditor pemerintah. Kondisi tersebut 
terjadi menunjukkan bahwa dapat atau tidaknya seorang auditor mengendalikan 
peristiwa yang terjadi pada dirinya belum tentu mempengaruhi kinerjanya. 
Seseorang yang memiliki kepribadian emotional stability rendah akan 
cenderung sering merasa tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran, mudah 
murung dan sedih, dan mudah gelisah. Individu dengan kepribadian ini dikatakan 
memiliki emosi yang tidak stabil. Sebaliknya, individu dengan emosi yang stabil 
memiliki kepribadian antara lain: dapat mengatasi stress dengan baik, tidak mudah 
kecewa, tenang dalam situasi menegangkan, dan tidak mudah tertekan (Purnomo 
dan Lestari, 2010). Individu yang memiliki kestabilan emosi yang baik akan lebih 
tenang dalam menghadapi suatu pekerjaan. Individu dengan kepribadian ini juga 
akan melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif yang secara langsung akan 





Bono (2003), dan Damayanti dkk (2015) menujukkan bahwa emotional stability 
berpengaruh positif terhadap performance auditor. Sedangkan penelitian Dewi, 
dkk, (2015) menujukkan bahwa emotional stability tidak berpengaruh pada kinerja 
auditor. Hal ini disebabkan sekalipun seorang auditor memiliki stabilitas emosi 
yang rendah, untuk menunjukkan profesionalismenya mereka akan tetap mampu 
mengontrol emosinya ketika menghadapi situasi yang menegangkan pada saat 
melaksanakan penugasan sehingga hal tersebut tidak akan memengaruhi 
kinerjanya. 
Seseorang harus memiliki self efficacy yang kuat untuk mendorong bekerja 
lebih semangat mencapai hasil yang lebih optimal. Kepercayaan diri (self efficacy) 
berhubungan dengan keyakinan individu mengenai kompetensi dan kemampuan 
dari seseorang. Individu-individu dengan tingkat self efficacy tinggi akan merasa 
yakin terhadap kapabilitas kinerja mereka (Kristiyanti, 2015). Auditor dengan 
tingkat self efficacy yang baik akan memiliki keyakinan dalam menyelesaikan 
pekerjaanya dengan sukses dan lebih baik. Keyakinan diri tersebut akan lebih 
memotivasi auditor untuk lebih optimal dalam hal penyelesaian pekerjaan yang 
akan berpengaruh positif pada performancenya. Hal tersebut diperkuat oleh 
penelitian Purnomo (2010), Damayanti dkk (2015), dan Mahaputra (2016), yang 
menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap performance auditor. 
Hasil berbeda diperoleh dari penelitian Gultom (2015) yang menujukkan bahwa 
self efficacy berpengaruh negatif terhadap kinerja auditor. Tingkat self efficacy yang 
tinggi dari seorang auditor tidak dapat mendorong keyakinan untuk mampu 





memampukannya untuk memberikan berbagai usulan konstruktif tentang 
bagaimana seharusnya suatu pekerjaan audit dilakukan secara efektif, juga 
membantu auditor untuk meningkatkan keyakinannya dalam menghasilkan kualitas 
pekerjaannya. Sedangkan penelitian yang dilakukan Andry dkk (2015) menujukkan 
bahwa self efficacy tidak berpengaruh terhadap performance auditor. 
Penghargaan yang diberikan atas kinerja membuat seseorang merasa 
dihargai keberadaan atau kemampuanya. Hal ini mampu meningkatkan self esteem 
atau harga diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Self esteem merupakan 
keyakinan seseorang mengenai kemampuan dan peluangnya untuk berhasil 
mencapai tugas tertentu (Mahaputra, 2016). Self esteem meliputi dua aspek, yaitu 
penerimaan diri dan penghormatan diri (Rahmania dan Yuniar, 2012). Apabila 
seorang auditor melihat dirinya mampu dalam melaksanakan suatu pekerjaan serta 
berani mengambil resiko dalam pekerjaan tersebut maka hal ini akan berkontribusi 
positif bagi kinerjanya. Semakin tinggi self esteem maka seseorang akan melihat 
dirinya berharga, mampu, dan dapat diterima (Kreitner dan Kinicki, 2003 dalam 
Engko, 2008). Hal ini sejalan dengan penelitian Judge dan Bono (2003), Damayanti 
dkk (2015) bahwa self esteem berpengaruh positif terhadap auditor performance. 
Hasil berbeda diperoleh pada penelitian Engko (2008), dan Supartini dkk (2016) 
yang menyatakan bahwa self esteem tidak berpengaruh positif pada kinerja 
individu. Auditor dengan self esteem yang tinggi cenderung akan memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang tinggi sehingga cenderung untuk meremehkan prosedur audit 
yang seharusnya dilakukan, seperti dengan sengaja menghilangkan salah satu 





auditor. Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw 
bersabda: 
 الله ىلص الله لوسر تعمس لاق هنع الله يضر باطخلا نب رمع صفح يبأ نينمؤملا ريمأ نع
 لوقي ملسو هيلع:  تاينلاب لامعلأا امنإ) ... هيلع قفتم( 
Terjemahnya: 
 
“dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, sesungguhnya (nilai) pekerjaan itu tergantung pada apa yang 
diniatkan ... (HR. Bukhari dan Muslim)”. 
 
Kerja mempunyai etika yang harus selalu diikutsertakan didalamnya, oleh 
karenanya kerja merupakan bukti adanya iman dan barometer bagi pahala dan siksa. 
Hendaknya setiap pekerjaan di samping mempunyai tujuan akhir berupa upah atau 
imbalan, namun harus mempunyai tujuan utama, yaitu memperoleh keridhaan 
Allah SWT. 
 Seorang auditor dalam melakukan proses audit tidak hanya dibekali 
kepribadian yang baik dan kompetensi yang dimiliki, tetapi juga harus didukung 
dengan etika profesi. Menurut Ariyanto, dkk (2010) etika profesi sangatlah 
dibutuhkan oleh masing-masing profesi, untuk mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, seperti profesi auditor. Teori atribusi Correspondent Inference 
(Srimindarti dan Hardiningsih, 2015), menjelaskan bahwa perilaku berhubungan 
dengan sikap atau karakteristik personal, berarti dengan melihat perilakunya dapat 
diketahui dengan pasti sikap atau karakteristik orang tersebut serta prediksi perilaku 
seseorang dalam menghadapi situasi tertentu. Berdasarkan teori atribusi, terdapat 
faktor internal maupun eksternal yang mendorong perilaku atau tindakan seseorang, 





performance auditor yang optimal serta mendapat kepercayaan dari masyarakat 
maka dibutuhkan kepribadian yang baik serta memiliki etika profesi yang kemudian 
akan berdampak pada performance auditor. 
 Lembaga Anti Corruption (ACC) Sulawesi menyoroti kinerja Inspektorat 
Kota Makassar. Peneliti ACC Sulawesi Wiwin Suwandi mengatakan kinerja 
Inspektorat Kota Makassar perlu dievaluasi. Pasalnya, dalam kurung waktu dua 
tahun sejumlah kasus dugaan korupsi berlangsung di Pemerintah Kota Makassar. 
Salah satu kasus atas keteledoran Inspektorat, yakni pengusutan kasus sewa lahan 
negara di Buloa, Kecamatan Tallo, Kota Makassar. Menurut Wiwin, jika 
Inspektorat melakukan pengawasan dan memperketat sistem 
adiministrasi, Pemerintah Kota Makassar akan bersih dari pusaran dugaan 
kasus korupsi. 
 Terdapat pula kasus yang melibatkan Kantor Akuntan Publik yaitu ketika 
Menteri Keuangan Sri Mulyani Indawati membekukan izin Akuntan Publik Drs 
Oman Pieters Arifin karena melanggar Standar Auditing (SA), dan Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP). Pelanggaran itu dilakukan dalam audit 
Laporan Keuangan PT Electronic Solution Indonesia, KAP Oman Pieters Arifin 
telah melanggar Standar Auditing (SA) 200 paragraf 14A, Oman Pieters Arifin 
tidak sepenuhnya menerapkan prinsip etika profesional yang akan berdampak pada 
hasil audit laporan keuangan sehingga tidak dapat diyakini kebenarannya. Adanya 
beberapa kasus yang melibatkan auditor pemerintah maupun Kantor Akuntan 





auditor, mengakibatkan masyarakat semakin memberikan perhatian terhadap 
kinerja auditor dalam melaksanakan pemeriksaan laporan keuangan. 
Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis 
tertinggi mereka kepada organisasi mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat 
dan diri mereka sendiri di mana akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi 
kompeten dan untuk menjaga integritas dan objektivitas mereka (Nugrahaningsih, 
2005). Auditor dengan etika yang tinggi akan dapat menghasilkan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik dalam memeriksa suatu laporan 
keuangan. Penelitian Yadnya dan Ariyanto (2017) menujukkan bahwa etika auditor 
memoderasi kompetensi dan independensi dalam meningkatkan kinerja auditor. 
Seorang auditor dalam menyelesaikan pekerjaannya tidak hanya harus memiliki 
pengetahuan yang baik, tetapi pengetahuan yang baik tersebut harus diinteraksikan 
dengan etika auditor agar mampu memperoleh kinerja yang lebih baik pula. 
Penelitian ini mengadaptasi penelitian Damayanti dkk (2015) yang meneliti 
mengenai pengaruh model kepribadian core self evaluation yang terdiri atas empat 
sifat kepribadian yaitu locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self 
esteem. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 
ini menambahkan etika auditor sebagai variabel moderasi, pemahaman akan etika 
tentunya akan mengarahkan sikap dan perilaku auditor dalam melaksanakan tugas 
guna mencapai hasil yang lebih baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka diangkat 
judul penelitian “Pengaruh Model Kepribadian Core Self Evaluation (CSE) 






B. Rumusan Masalah 
 Kinerja auditor menjadi perhatian utama bagi klien ataupun publik untuk 
menilai kualitas hasil audit yang diperoleh. Perilaku seseorang akan dipengaruhi 
oleh sifat kepribadiannya, begitu pula pada kinerja yang diposisikan sebagai 
perilaku akan dipengaruhi oleh sifat kepribadian. Auditor dalam melaksanakan 
tugas di lapangan, akan menemukan kendala teknis dan non teknis. Disinilah 
kepribadian auditor memiliki peranan yang penting. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah model kepribadian core self evaluation (locus of control) 
berpengaruh terhadap auditor performance? 
2. Apakah model kepribadian core self evaluation (emotional stability) 
berpengaruh terhadap auditor performance? 
3. Apakah model kepribadian core self evaluation (self efficacy) berpengaruh 
terhadap auditor performance? 
4. Apakah model kepribadian core self evaluation (self esteem) berpengaruh 
terhadap auditor performance ? 
5. Apakah etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (locus of control) terhadap auditor performance? 
6. Apakah etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (emotional stability) terhadap auditor performance? 
7. Apakah etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 





8. Apakah etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self esteem) terhadap auditor performance? 
C. Hipotesis 
1. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (locus of control) 
terhadap auditor performance 
Teori kepribadian dalam konteks locus of control merupakan suatu sikap 
atau keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengontrol nasib 
(Radityastuti dkk, 2017). Locus of control terkait dengan berbagai hasil pekerjaan 
penting termasuk kepuasan dan prestasi kerja (Judge dan Bono, 2003). Apabila 
seseorang memiliki kendali atas dirinya sendiri, maka ia akan dengan mudah 
membangun motivasi dalam dirinya dalam menghadapi suatu pekerjaan. Semakin 
tinggi motivasi seseorang dalam bekerja, maka kinerja yang dihasilkan akan lebih 
tinggi. Locus of control akan mendorong seseorang untuk memiliki tingkat 
kepuasan kerja sehingga akan membuat kinerjanya menjadi lebih baik. Hal ini 
diperkuat pada penelitian Saputra (2012), Sanjiwani dan Wisadha (2016) yang 
menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap auditor 
performance. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Model kepribadian core self evaluation (locus of control) berpengaruh 








2. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (emotional stability) 
terhadap auditor performance 
Seseorang yang memiliki kepribadian emotional stability rendah akan 
cenderung sering merasa tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran, mudah 
murung dan sedih, dan mudah gelisah. Individu dengan kepribadian ini dikatakan 
memiliki emosi yang tidak stabil. Sebaliknya, individu dengan emosi yang stabil 
memiliki kepribadian antara lain: dapat mengatasi stress dengan baik, tidak mudah 
kecewa, tenang dalam situasi menegangkan, dan tidak mudah tertekan (Purnomo 
dan Lestari, 2010). Hal tersebut berarti individu dengan emotional stability yang 
tinggi lebih tenang dalam menghadapi hambatan atau hal-hal yang tidak diinginkan 
ketika bekerja. Individu dengan kepribadian ini juga mampu melakukan 
pekerjaannya dengan lebih baik yang secara langsung akan berpengaruh pada 
kinerjanya. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Judge dan Bono (2003), dan Damayanti dkk (2015) yang menyatakan bahwa 
emotional stability berpengaruh positif terhadap auditor performance. Berdasarkan 
uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H2: Model kepribadian core self evaluation (emotional stability) 
berpengaruh terhadap auditor performance. 
3. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (self efficacy) 
terhadap auditor performance 
Kepercayaan diri atau self efficacy merupakan keyakinan individu terhadap 
kemampuan yang dimilikinya untuk memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif 





1986 dalam Kristiyanti, 2015). Self efficacy berkaitan dengan upaya seseorang 
dalam menyelesaikan suatu tugas, ketahanan seseorang dalam menghadapi 
kegagalan, dan inisiatif seseorang untuk mencari pemecahan masalah yang efektif  
(Bandura, 1996 dalam Damayanti dkk, 2015). Auditor dengan tingkat self efficacy 
tinggi akan memiliki keyakinan akan kemampuannya terhadap pekerjaan yang 
dilakukan dapat memperoleh hasil yang baik. Individu dengan kepribadian ini 
memiliki inisiatif yang tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan. Apabila 
auditor dapat melakukan pekerjaanya lebih optimal maka akan berdampak pada 
kinerjanya. Iskandar dan Sanusi (2011) menyatakan bahwa auditor dengan tingkat 
self efficacy yang tinggi memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan auditor 
yang memiliki self efficacy yang rendah. Hal tersebut diperkuat pada penelitian 
Afifah et al (2015) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif 
terhadap auditor performance. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H3: Model kepribadian core self evaluation (self efficacy) berpengaruh 
terhadap auditor performance. 
4. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (self esteem) 
terhadap auditor performance 
Penghargaan yang diberikan atas kinerja membuat seseorang merasa 
dihargai keberadaan atau kemampuanya. Hal ini mampu meningkatkan self esteem 
atau harga diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Self esteem merupakan 
keyakinan seseorang mengenai kemampuan dan peluangnya untuk berhasil 





yang dimiliki seseorang berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Seseorang 
dengan self esteem yang tinggi akan merasa puas dengan pekerjaan dan kinerjanya. 
Semakin auditor merasa dirinya mampu melaksanakan suatu pekerjaan serta berani 
mengambil risiko dalam pekerjaan, maka auditor cenderung akan memberikan 
kemampuan dan keahliannya yang lebih baik.  Apabila kemampuan dan keahlian 
yang diberikan lebih baik, maka akan secara langsung berdampak positif pada 
kinerjanya. Hal tersebut diperkuat pada penelitian yang dilakukan oleh Damayanti 
dkk (2015) yang menujukkan self esteem berpengaruh positif terhadap kinerja 
auditor. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H4: Model kepribadian core self evaluation (self esteem) berpengaruh 
terhadap auditor performance. 
5. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (locus of control) terhadap auditor performance 
Locus of control merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
peningkatan auditor performance. Sanjiwani dan Wisadha (2016) menyatakan 
bahwa individu yang memiliki locus of control internal yang tinggi percaya bahwa 
hasil yang didapatkan dari tindakan mereka adalah hasil dari kemampuannya 
sendiri, mereka percaya bahwa kerja keras akan membawa mereka untuk 
mendapatkan hasil yang positif dan mereka juga percaya bahwa setiap tindakan 
memiliki konsekuensi, dimana hal ini membuat mereka menerima kenyataan bahwa 
segala sesuatu yang terjadi tergantung pada diri mereka sendiri.  
Etika merupakan nilai atau norma-norma yang membatasi individu dalam 





menyatakan bahwa etika profesi meliputi suatu standar dari sikap para anggota 
profesi yang dirancang agar sedapat mungkin terlihat praktis dan realitis, namun 
tetap idealistis. Setiap auditor harus mematuhi etika profesi mereka agar tidak 
menyimpangi aturan dalam menyelesaikan laporan keuangan kliennya. Kurniawan 
dkk (2017) mengungkapkan semakin meningkatnya etika profesi auditor maka 
kinerja auditor juga akan semakin meningkat. Pemahaman auditor terhadap kode 
etik atau etika akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku, dan perbuatan dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya berupaya untuk menjaga mutu auditor, serta 
citra dan martabat. Oleh karena itu untuk meningkatkan performance auditor 
diperlukan kepribadian locus of control yang didukung dengan etika yang baik. 
Maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H5: Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (locus of control) terhadap auditor performance. 
6. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (emotional stability) terhadap auditor performance 
Terdapat tiga faktor yang memengaruhi kinerja yaitu faktor individu yang 
berasal dari dalam diri seseorang, faktor psikologis, dan faktor organisasi (Choiriah, 
2013). Faktor yang memengaruhi kinerja seorang auditor yang berasal dari dalam 
diri, yaitu locus of control, self efficacy, dan self esteem. Faktor yang terkait dengan 
unsur psikologis manusia, yaitu kemampuan mengelola emosional (emotional 
stability), sedangkan faktor organisasional yang akan memengaruhi kinerja auditor 
yaitu etika profesi. Individu dengan kestabilan emosi yang baik akan lebih tenang 





menyelesaikan tugasnya dengan lebih efektif yang secara langsung akan berdampak 
pada kinerjanya. 
Etika auditor merupakan ilmu tentang penilaian hal yang baik dan hal yang 
buruk, tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). Guna meningkatkan kinerja 
auditor, maka auditor dituntut untuk selalu menjaga standar perilaku etis. Yadnya 
dan Ariyanto (2017) menyatakan bahwa dengan menegakkan etika yang tinggi bagi 
semua auditor akan dapat menghasilkan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang 
lebih baik dalam memeriksa suatu laporan keuangan. Etika sangat memiliki 
pengaruh yang besar untuk mendapatkan kinerja dari auditor tersebut menjadi baik, 
kerena kinerja sebagai kesuksesan seorang dalam melaksanakan pekerjaan. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H6:  Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (emotional stability) terhadap auditor performance. 
7. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self efficacy) terhadap auditor performance 
Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan atau 
kopetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi 
hambatan. Auditor dengan tingkat self efficacy tinggi akan memiliki keyakinan 
bahwa ia mampu menyelesaikan pekerjaanya dengan sukses dan lebih baik. Auditor 
dengan kepribadian ini akan memiliki inisiatif yang tinggi dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Hal tersebut menyebabkan auditor dapat melaksanakan 





Supartini (2017) bahwa orang yang percaya diri dengan kemampuannya cenderung 
untuk berhasil, sedangkan orang yang selalu merasa gagal cenderung untuk gagal. 
Sitorus dan Wijaya (2016), menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 
terhadap kode etik atau etika auditor akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan auditor dalam menjalankan tugas dan kewajibannya kaitannya untuk 
menjaga mutu auditor yang tinggi. Etika profesi merupakan landasan yang harus 
dipahami dan dilaksanakan oleh setiap auditor. Akuntan yang menerapkan etika 
profesi sebagai pedoman dalam menjalankan tugas akan mampu memberikan rasa 
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, sehingga kinerja yang dihasilkan 
menjadi lebih baik (Aryani dkk., 2015). Peningkatan performance auditor harus 
didukung oleh faktor internal, yaitu yang berasal dari dalam diri (self efficacy) dan 
faktor organisasional, yaitu etika profesi. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 
yang diajukan adalah: 
H7: Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self efficacy) terhadap auditor performance. 
8. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self esteem) terhadap auditor performance 
Self esteem dikaitkan secara langsung pada pengharapan untuk sukses. 
Individu dengan self esteem tinggi akan mengambil lebih banyak risiko dalam 
seleksi pekerjaan dan lebih besar kemungkinannya untuk memilih pekerjaan-
pekerjaan yang tidak konvensional daripada individu dengan self esteem rendah 





terhadap pengaruh luar. Perilaku individu tersebut akan cenderung menyesuaikan 
pada keyakinan dan perilaku dari orang-orang yang mereka hormati. 
Memahami peran perilaku etis seorang auditor dapat memiliki efek yang 
luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka agar dapat bersikap sesuai 
dengan aturan akuntansi berlaku umum (Curtis et al, 2012). Menurut Utami (2009) 
etika berkaitan dengan perilaku moral dan berfungsi sebagai kontrol pelaksanaan 
suatu aktivitas. Seorang auditor dalam melaksanakan proses audit tidak cukup 
hanya dengan memiliki kepribadian self esteem tetapi harus didukung dengan etika 
profesi. Etika profesi berperan sebagai kontrol atas pelaksanaan suatu aktivitas, 
penguat kaedah prilaku serta pedoman yanng harus dipenuhi, dengan memiliki 
kepribadian self esteem yang didukung dengan tingkat etika profesi yang tinggi 
maka akan berdampak pada hasil kerja yang kemudian berpengaruh terhadap 
performance auditor. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H8: Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self esteem) terhadap auditor performance. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah auditor 





pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu yang 
diukur melalui pengukuran tertentu (standar) (Trisnaningsih, 2007). 
Variabel auditor performance dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala likert (likert scale) yang mengukur sikap dengan menyatakan 
setuju atau ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu 
(Indriantoro dan Supomo, 2014). Pengukuran performance auditor dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Wijaya dan 
Subagyo (2017). Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (5) sangat 
setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (2) tidak setuju dan (1) sangat tidak 
setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
1) Pemahaman Good Governance, 
2) Gaya kepemimpinan, 
3) Budaya organisasi, 
4) Independensi Auditor, 
5) Komitmen organisasi. 
b. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Core self evaluation. 
Core self evaluation merupakan sebuah model kepribadian yang terdiri atas empat 






1) Locus of control (X1) terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang 
tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada 
dirinya (Robbins, 2001:56). Rotter dalam Mahaputra (2016) 
mengemukakan faktor-faktor kepribadian seperti locus of control 
merupakan karakteristik personalitas yang menggambarkan tingkat 
keyakinan seseorang tentang sejauh mana mereka dapat mengendalikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang 
dialaminya. Pengukuran sifat kepribadian menggunakan kuesioner yang 
diadaptasi dari penelitian Maturidi (2016). Skala ini menggunakan lima 
angka penilaian yaitu: (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu atau 
netral, (2) tidak setuju dan (1) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Pekerjaan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh hasil. 
b) Hasil dari suatu pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan. 
c) Pekerjaan dapat terlaksana dengan baik jika ada perencanaan yang baik. 
d) Seorang bawahan harus selalu memberi saran atau pendapat kepada atasannya. 
e) Memperoleh pekerjaan yang sesuai adalah suatu keberuntungan. 
f) Memperoleh penghargaan adalah suatu keberuntungan. 
g) Suatu pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik jika dilakukan secara 
sungguh-sungguh. 
2) Emotional stability (X2) berkaitan dengan individu yang dapat menjaga 
keseimbangan emosionalnya. Individu dengan sifat ini memiliki 





ketenangan pada perasaan, bebas dari rasa bersalah, khawatir, atau 
kesepian (Thorndike and Hagen, 1979 dalam Chaturvedi dan Chander, 
2010). Pengukuran sifat kepribadian emotional stability menggunakan 
kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Damayanti, dkk (2015). Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) 
ragu-ragu atau netral, (2) tidak setuju dan (1) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Tidak mudah depresi 
b) Mampu mengendalikan stres 
c) Tidak mudah tegang 
d) Memiliki pengelolaan atas rasa khawatir 
e) Mampu mengontrol rasa kesal 
f) Pribadi yang periang 
g) Tidak mudah panik 
h) Tidak mudah gugup. 
3) Self efficacy (X3) dinyatakan sebagai kepercayaan seseorang bahwa dia 
dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu. Hal tersebut 
adalah salah satu dari faktor yang mempengaruhi aktifitas pribadi terhadap 
pencapaian tugas (Bandura, 1993; dalam Kristiyanti, 2015). Self efficacy 
dapat dikatakan sebagai faktor personal yang membedakan setiap individu 
dan perubahan. Self efficacy dapat menyebabkan terjadinya perubahan 
perilaku terutama dalam penyelesaian tugas dan tujuan. Menurut Gultom 





menentukan seberapa besar usaha-usaha yang dilakukan individu dan 
mempengaruhi tingkat stres dan kegelisahan individu. Seseorang yang 
memiliki Self efficacy yang tinggi akan memiliki kepribadian yang baik 
karena individu ini memiliki keyakinan mengenai kemampuannya 
sehingga pada akhirnya akan membentuk perilaku yang positif yang 
nantinya akan membuat individu tersebut mengalami peningkatan 
kinerjanya. Pengukuran sifat kepribadian menggunakan kuesioner yang 
diadaptasi dari penelitian Suprapta dan Setiawan (2017).  Skala ini 
menggunakan lima angka penilaian yaitu : (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) 
ragu-ragu atau netral, (2) tidak setuju dan (1) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Kemungkinan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan yang sulit. 
b) Kemampuan dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
c) Keyakinan untuk dapat bekerja secara efektif. 
4) Self esteem (X4) atau penghargaan diri merupakan derajat sejauh mana 
seseorang menyukai atau tidak menyukai dirinya (Robbins, 2001:58-59). 
Self esteem adalah suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan evaluasi 
diri secara keseluruhan. Perasaan-perasaan self esteem, pada kenyataannya 
terbentuk oleh keadaan kita dan bagaimana orang lain memperlakukan kita 
(Maulina, 2017). Apabila seorang individu memiliki self esteem yang 
tinggi, maka individu tersebut cenderung memiliki kepuasan lebih tinggi 
pada dirinya sendiri. Hal itu disebabkan karena individu dengan self 





sendiri. Pengukuran sifat kepribadian menggunakan Rosenberg Self 
esteem Scale yaitu dengan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian 
Damayanti, dkk (2015). Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu 
: (5) sangat setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (2) tidak setuju dan 
(1) sangat tidak setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
a) Merasa puas atas hasil kerja sendiri 
b) Merasa memiliki kualitas diri yang baik 
c) Merasa mampu melaksanakan hal-hal yang tidak dapat dikerjakan orang lain 
d) Merasa dibanggakan 
e) Merasa berguna 
f) Menghormati diri sendiri 
g) Merasa bahwa tidak akan gagal 
h) Berpikir positif 
 
c. Variabel Moderating 
Etika auditor (ZM) adalah unsur -unsur yang membentuk tingkah laku dan 
nilai-nilai bersama yang telah disepakati untuk bekerja sesuai dengan norma-norma 
atau kode etik yang ada guna mencapai tujuan organisasi. Etika profesi merupakan 
landasan etika yang harus dipahami dan dilaksanakan oleh setiap auditor. Semakin 
tinggi tingkat ketaatan auditor terhadap etika profesi maka kinerja yang ditampilkan 
auditor juga akan semakin baik (Choriah, 2013). Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa etika profesi merupakan perangkat kaidah perilaku sebagai 





dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert (likert scale) yang 
mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau ketidaksetujuannya terhadap 
subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014). Pengukuran 
etika auditor menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari penelitian Nugraha dan 
Ramantha (2015). Skala ini menggunakan lima angka penilaian yaitu : (5) sangat 
setuju, (4) setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (2) tidak setuju dan (1) sangat tidak 
setuju. 
Variabel ini terdiri atas beberapa indikator, diantaranya: 
1. Integritas 
2. Objektivitas 
3. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
4. Kerahasiaan 
5. Perilaku profesional 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dirancang untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu, model kepribadian core self evaluation terhadap auditor 
performance dengan etika auditor sebagai variabel moderating. Penelitian ini 
dilakukan di kantor Inspektorat Kota Makassar dan Kantor Akuntan Publik di Kota 









E. Penelitian Terdahulu 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 2 3 
Afifah, et al 
(2015) 
The Effect of Role 
Conflict, Self efficacy, 
Professional Ethical 
Sensitivity on Auditor 
Performance with 
Emotional Quotient as 
Moderating Variable  
Self efficacy dan etika profesional 
tinggi dapat meningkatkan auditor 
performance, sedangkan konflik 
peran menurunkan auditor 
performance. Kecerdasan emosional 
memoderasi hubungan antara self 
efficacy, etika profesional, dan 




Pengaruh Core self 
evaluation pada 




Variabel locus of control, emotional 
stability, self esteem, dan self efficacy 
berpengaruh positif pada kinerja 
auditor Badan Pemeriksa Keuangan 




Pengaruh Locus of 
control, Self esteem, 






Locus of control dan self efficacy 
berpengaruh terhadap kinerja auditor, 
tetapi self esteem tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Emotional 
stability memoderasi hubungan locus 
of control dan self efficacy terhadap 
kinerja auditor, tetapi tidak 
memoderasi hubungan self esteem 







Lanjutan Tabel 1.1 





Pengaruh Locus of 
control, Self esteem, 







Publik di Bali 
Locus of control, self esteem, dan self 
efficacy berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor dalam pembuatan 
audit judgment pada KAP di Bali. 
Sementara tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor dalam pembuatan 









Etika profesi, efikasi diri, kecerdasan 
spiritual, kecerdasan intelektual, dan 
kecerdasan emosional berpengaruh 







dengan Etika Auditor 
Sebagai Variabel 
Moderasi 
Kompetensi dan independensi dapat 
secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Etika auditor 
memperkuat hubungan antara 
kompetensi dan independensi 










F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan uraian rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (locus of 
control) terhadap auditor performance. 
b. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(emotional stability) terhadap auditor performance 
c. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (self 
efficacy) terhadap auditor performance. 
d. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (self 
esteem) terhadap auditor performance. 
e. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (locus of 
control) terhadap auditor performance yang dimoderasi etika auditor. 
f. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(emotional stability) terhadap auditor performance yang dimoderasi etika 
auditor. 
g. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (self 
efficacy) terhadap auditor performance yang dimoderasi etika auditor. 
h. Untuk mengetahui pengaruh model kepribadian core self evaluation (self 







2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesesuaian antara teori yang 
ada dengan praktik di lapangan mengenai, auditor performance khususnya dalam 
lingkungan auditor pemerintah. Pada penelitian ini menggunakan teori kepribadian 
yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kepribadiannya yang 
kemudian akan berdampak pada aktivitas yang dilakukannya.  
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada auditor, 
khususnya auditor pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya dengan 
memperhatikan faktor kepribadian yang dimiliki serta menjunjung tinggi etika 
profesi agar memperoleh hasil audit yang berkualitas. Auditor yang memiliki 
kepribadian yang baik didukung dengan etika profesi diharapkan mampu 


















A. Teori Kepribadian 
Teori kepribadian menyatakan bahwa perilaku dapat diprediksikan dengan 
memahami tiga komponen utama kepribadian, yaitu basic tendencies, adaptasi 
karakteristik, dan self concept, serta tiga komponen pendukungnya, yaitu dasar-
dasar biologis, objective biography, dan pengaruh eksternal. Teori ini menunjukkan 
bahwa perilaku dapat ditentukan oleh kepribadian seseorang (Feist dan Feist, 
2009:430). Penelitian ini membahas mengenai teori kepribadian yang digunakan 
untuk menjelaskan pengaruh model kepribadian core self evaluation yang 
dikuatkan dengan faktor organisasional yaitu etika auditor terhadap auditor 
performance. Perilaku seseorang dipengaruhi oleh kepribadiannya, begitu pula 
pada penelitian ini auditor performance dikategorikan sebagai perilaku. 
Kepribadian seseorang menentukan cara individu bersikap. Pada penelitian ini, 
apabila seorang individu memiliki sifat kepribadian dengan core self evaluation 
yang tinggi dan kemudian didukung dengan etika profesi yang dimiliki, maka 
individu tersebut akan memiliki pola pikir yang positif, memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi dalam melakukan suatu aktivitas serta mampu memberikan tanggung 
jawab yang tinggi pada pekerjaannya sehingga individu tersebut mampu semakin 
baik menyelesaikan pekerjaannya. 
Feist dan Feist (2009:424) menyatakan terdapat beberapa komponen utama 







1. Basic tendencies 
Basic tendencies merupakan bahan baku dari kepribadian. Basic tendencies 
dapat diperoleh karena diwariskan atau dari suatu pengalaman yang dapat 
menentukan potensi individu. Basic tendencies atau kecenderungan-kecenderungan 
dasar tidak hanya meliputi tingkah laku tetapi juga kesehatan fisik, penampilan, 
jenis kelamin, orientasi seksual, inteligensi, dan bakat seni.  
2. Adaptasi karakteristik  
Adaptasi karakteristik merupakan struktur kepribadian yang disebabkan 
oleh adaptasi seseorang dengan lingkungannya. Adaptasi karakteristik meliputi 
peran-peran seseorang dalam kehidupan sosial, minat, keahlian, aktivitas, 
kebiasaan, dan kepercayaan. Perbedaan mendasar antara basic tendencies dan 
adaptasi karakteristik terletak pada fleksibilitasnya. Basic tendencies cenderung 
stabil sedangkan adaptasi karakteristik dapat dipengaruhi oleh berbagai factor 
eksternal, seperti kebiasaan maupun hubungan yang dihasilkan dari interaksi 
individu dengan lingkungannya. 
3. Self concept 
Self concept terdiri atas pengetahuan, pengamatan, kepercayaan, dan 
evaluasi pada diri sendiri dengan melihat berbagai peristiwa masa lalu atau sejarah 
kehidupan hingga memperoleh identitas yang memberi arahan untuk tujuan dan 
keselarasan dalam kehidupan. 
B. Teori Atribusi 
Teori atribusi mempelajari proses bagaimana seseorang 





dikembangkan oleh Fritz Heider yang berargumentasi bahwa perilaku seseorang 
ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal 
dari dalam diri seseorang seperti, kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal, 
yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 
keberuntungan. Berdasarkan hal tersebut, seseorang akan termotivasi untuk 
memahami lingkungannya dan sebab-sebab kejadian tertentu (Lubis, 2010). Weiner 
(1985) mengidentifikasi kemampuan, usaha, kesulitan tugas, dan keberuntungan 
sebagai faktor yang paling penting yang mempengaruhi atribusi untuk pencapaian. 
Atribusi diklasifikasikan bersama tiga dimensi kausal: locus of control, stability, 
dan controllability. Dimensi locus of control memiliki dua kutub: internal versus 
eksternal locus of control. Dimensi stability menangkap apakah penyebab berubah 
dari waktu ke waktu atau tidak. Misalnya, kemampuan dapat diklasifikasikan 
sebagai stabil dan usaha diklasifikasikan sebagai tidak stabil. Controllability 
membedakan penyebab yang dapat dikendalikan, seperti keterampilan/keyakinan, 
dari penyebab yang tidak dapat dikendalikan, seperti bakat, suasana hati, tindakan 
orang lain, dan keberuntungan. 
Penyebab seseorang memilih suatu perilaku bisa berasal dari internal 
(dispositional attributions) dan eksternal (situational attributions). Penyebab 
internal cenderung mengarah pada aspek perilaku individual, sesuatu yang telah ada 
dalam diri seseorang seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan dan motivasi. 
Sedangkan penyebab eksternal lebih mengarah pada lingkungan yang 
memengaruhi perilaku seseorang seperti kondisi sosial, nilai sosial dan pandangan 





personal, berarti dengan melihat perilakunya dapat diketahui dengan pasti sikap 
atau karakteristik orang tersebut serta prediksi perilaku seseorang dalam 
menghadapi situasi tertentu. Berdasarkan teori atribusi, terdapat faktor internal 
maupun eksternal yang mendorong perilaku atau tindakan seseorang, sebagaimana 
pada penelitian ini menunjukkan bahwa untuk memperoleh performance auditor 
yang optimal serta mendapat kepercayaan dari masyarakat maka dibutuhkan 
kepribadian yang baik serta memiliki etika profesi yang kemudian akan berdampak 
pada performance auditor. 
C. Auditor Performance 
Menurut Mulyadi (1998:11) dalam Alnoprika (2015) auditor performance 
adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) 
secara objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Kualitas kerja auditor dinilai 
dengan melihat respon yang akurat yang diberikan oleh auditor untuk setiap tugas 
audit yang dilakukan. 
Auditor performance merupakan hasil kerja yang diperoleh auditor dalam 
melaksanakan tugasnya sebagaimana tanggung jawab yang diberikan kepadanya, 
dan menjadi salah satu tolak ukur untuk menilai suatu pekerjaan akan baik atau 
sebaliknya. Auditor peformance menjadi penilaian utama bagi publik untuk 
megetahui hasil audit yang dilakukan. Sebagaimana auditor harus mampu 





melakukan proses audit yang berkaitan dengan pemberian opini suatu laporan 
keuangan. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Najm/53: 39. 









“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya” (QS. An-Najm/53: 39) 
   
Fajriah dan Darokah (2016) menyatakan bahwa ada tiga variabel yang dapat 
mempengaruhi kinerja (performance), yaitu: variabel orang, variabel tugas, dan 
variabel lingkungan. Variabel orang termasuk atribut yang dimiliki seseorang 
sebelum melakukan tugas seperti konten pengetahuan, pengetahuan organisasi, 
kemampuan, kepercayaan diri, gaya kognitif, motivasi intrinsik, nilai-nilai budaya. 
Variabel tugas termasuk faktor-faktor yang bervariasi baik di dalam maupun di luar 
tugas, seperti kompleksitas, format presentasi, pengolahan dan respon modus siaga. 
Sementara itu, variabel lingkungan meliputi semua kondisi, keadaan, dan pengaruh 
di sekitar orang yang melakukan tugas tertentu, seperti tekanan waktu, 
akuntabilitas, tujuan yang telah ditetapkan dan umpan balik. 
Dessler dalam Chasanah (2008) mengemukakan bahwa ada 6 kategori yang 
digunakan untuk mengukur kinerja individual, antara lain sebagai berikut: 
1. Kualitas: kualitas adalah tingkat dimana hasil aktivitas yang dilakukan 
mendekati sempurna dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari 






2. Kuantitas: kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 
sejumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
3. Ketepatan waktu: ketepatan waktu adalah tingkat suatu aktivitas yang 
diselesaikan pada waktu awal yang diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi 
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lain. 
4. Efektivitas: efektifitas adalah tingkat penggunaan sumber daya organisasi 
yang dimaksimalkan dengan maksud menaikkan keuntungan atau 
mengurangi kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 
5. Kemandirian: kemandirian adalah tingkat dimana seorang karyawan dapat 
melakukan fungsi kerjanya tanpa bantuan, bimbingan dari pengawas atau 
meminta turut campurnya pengawas guna menghindari hasil yang 
merugikan. 
6. Komitmen kerja: komitmen kerja adalah tingkat dimana karyawan 
mempunyai komitmen dan tanggung jawab terhadap organisasi. 
D. Core Self Evaluation 
Iqbal (2012) menyatakan bahwa core self evaluation (CSE) merupakan ciri 
kepribadian yang meliputi evaluasi diri, kemampuan mereka, dan kontrol pada 
kemampuan mereka. Individu dengan CSE tinggi akan merasa percaya diri dan 
berpikir positif dari diri mereka sendiri sedangkan orang-orang dengan evaluasi diri 
yang rendah akan kurang percaya diri. Model ini terdiri dari empat sifat kepribadian 
yaitu locus of control, emotional stability, self esteem, dan self efficacy. Individu 





merupakan penentu utama dari kinerja individu. Individu dengan pandangan positif 
akan melakukan sebagian pekerjaan yang lebih baik, karena peningkatan keyakinan 
pada kemampuan mereka. Individu dengan evaluasi diri positif akan lebih efektif 
dalam mengatasi hambatan, dengan menggunakan  strategi pemecahan masalah 
yang lebih baik. Selain itu, mereka akan lebih efektif dalam posisi yang 
membutuhkan hubungan interpersonal yang positif atau toleransi pada stres. 
1. Locus of Control 
Locus of control merupakan salah satu konsep kepribadian individual dalam 
perilaku keorganisasian. Locus of control adalah mengenai anggapan seseorang 
mengenai suatu kegagalan atau keberhasilan atas pekerjaan yang mereka 
laksanakan (Perwati dan Sutapa, 2016). Locus of control terkait dengan tingkat 
kepercayaan seseorang tentang peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang 
terjadi pada dirinya, apakah karena faktor internal atau faktor eksternal. Locus of  
control individu  memainkan peran penting di tempat kerja. Telah ditemukan bahwa 
locus of control terkait dengan berbagai hasil pekerjaan penting termasuk kepuasan 
kerja dan prestasi kerja (Judge dan Bono 2003). 
Rotter (1975) mengemukakan bahwa individu dengan locus of control 
internal yang tinggi cenderung menganggap hasil dari sebuah peristiwa ada dalam 
kendali mereka. Individu yang memiliki locus of control internal yang tinggi 
percaya bahwa hasil yang didapatkan dari tindakan mereka adalah hasil dari 
kemampuannya sendiri, mereka percaya bahwa kerja keras akan membawa mereka 
untuk mendapatkan hasil yang positif dan mereka juga percaya bahwa setiap 





kenyataan bahwa segala sesuatu yang terjadi tergantung pada diri mereka sendiri. 
Pada sisi lain, individu yang memiliki locus of control external yang tinggi 
cenderung menganggap hasil dari suatu peristiwa ada di luar kendalinya, seperti 
misal faktor takdir, keberuntungan, dan pengaruh dari orang lain yang memiliki 
kekuasaan, dan kepercayaan bahwa dunia ini terlalu rumit untuk bisa 
memperkirakan hasil dari suatu kejadian. Individu yang memiliki tingkat locus of 
control external yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menyalahkan orang 
lain untuk hal yang terjadi pada hidupnya. Disini dapat disimpulkan bahwa individu 
dengan locus of control internal yang tinggi cenderung menganggap semua sesuatu 
ada di dalam kendalinya dan merupakan hasil usahanya. Sedangkan individu 
dengan locus of control external yang tinggi cenderung menggangap segala sesuatu 
yang terjadi berada diluar kendalinya, dan merupakan faktor keberuntungan atau 
takdir. 
Sanjiwani dan Wisadha (2016) mengungkapkan bahwa auditor dalam 
situasi penugasan audit yang kompleks akan dipengaruhi oleh karakteristik locus of 
controlnya. Internal dengan locus of control akan lebih mungkin menghadapi 
masalah yang akan dihadapi dalam penugasan audit tersebut dibandingkan dengan 
individu dengan eksternal locus of control. Ciri pembawaan locus of control adalah 
berada dalam kendalinya dan akan bersikap tidak mudah cemas dan terburu-buru 
dalam mengambil suatu tindakan. Maka, auditor internal locus of control kecil 







2. Emotional Stability 
Emotional stability merupakan kecenderungan seseorang mengalami 
keadaan emosi yang positif seperti merasa aman secara psokilogis, tenang, dan 
santai. Pada lain pihak, kecemasan, depresi, kemarahan, dan rasa malu merupakan 
karakteristik dari stabilitas emosional yang rendah (Ivancevich, 2007:95). Aspek-
aspek kestabilan emosi dikemukakan oleh Schneiders (1991) yaitu kontrol emosi 
yang meliputi pengaturan emosi dan perasaan sesuai dengan tuntutan lingkungan 
atau situasi dan standar dalam diri individu yang berhubungan dengan nilai-nilai, 
cita-cita, serta prinsip, bentuk respon emosi yang dipilih dan tampilkan seseorang 
saat mengahadapi situasi tertentu, dan kematangan emosi, yaitu kemampuan 
seseorang untuk melakukan reaksi emosi sesuai dengan tingkat perkembangannya 
yang diindikasikan dengan adanya kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap 
stres, tidak mudah khawatir, tidak mudah cemas, dan tidak mudah marah.  
Neoriticism atau keterbukaan terhadap tekanan memiliki kepribadian antara 
lain: sering merasa tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran, mudah murung 
dan sedih, dan mudah gelisah. Individu dengan kepribadian ini dikatakan memiliki 
emosi yang tidak stabil. Sebaliknya, individu dengan emosi yang stabil memiliki 
kepribadian antara lain: dapat mengatasi stress dengan baik, tidak mudah kecewa, 
tenang dalam situasi menegangkan, dan tidak mudah tertekan (Purnomo dan 
Lestari, 2010).  Tingkat emotional stability yang rendah akan sering merasa 
tertekan, penuh ketegangan dan kekhawatiran, mudah murung dan sedih, serta 
mudah gelisah. Auditor dengan emotional stability rendah tidak mampu 





emotional stability tinggi. Individu dengan emotional stability tinggi cenderung 
lebih mampu bertahan dalam pekerjaan  yang memiliki tekanan kerja tinggi. Hal ini 
bertolak belakang dengan individu yang memiliki emotional stability rendah, 
karena mereka cenderung untuk memperlihatkan sikap yang negatif ketika 
mendapatkan suatu penugasan dalam pekerjaan (Jaffar et al, 2011). 
3. Self Efficacy 
Self efficacy berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi 
dan kemampuan diri. Secara spesifik, hal tersebut merujuk pada keyakinan 
seseorang terhadap kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas secara berhasil, 
individu dengan tingkat self efficacy yang tinggi sangat yakin dalam kemampuan 
kinerja mereka. (Ivancevich et al, 2007:97-100) Konsep self efficacy memasukkan 
tiga dimensi: besaran, kekuatan, dan generalitas. Besaran merujuk pada tingkat 
kesulitan tugas yang diyakini dapat ditangani oleh individu. Kekuatan merujuk pada 
apakah keyakinan berkenaan dengan besarnya self efficacy kuat atau lemah. 
Generalitas menunjukkan seberapa luas situasi di mana keyakinan terhadap 
kemampuan tersebut berlaku. Faktor yang paling penting dalam pengembangan self 
efficacy adalah pengalaman masa lalu. Jika selama suatu periode waktu individu 
mengusahakan suatu tugas dan berhasil dalam kinerja, maka lebih mungkin 
mengembangkan rasa percaya diri dan keyakinan yang meningkat dalam 
kemampuan untuk melaksanakan tugas secara berhasil: sebaliknya jika berulang 
kali gagal dalam usaha melakukan suatu tugas dengan baik maka akan kesulitan 
mengembangkan perasaan self efficacy yang kuat. Perasaan self efficacy memiliki 





a) Keputusan seleksi-organisasi seharusnya memilih individu yang memiliki 
perasaan self efficacy yang tinggi. Individu-individu tersebut dapat 
dimotivasi untuk terlibat dalam periaku yang akan membantu mereka 
berkìnerja dengan baik. Self efficacv dapat diukur selama proses 
penerimaan pegawai/promosi. 
b) Program pelatihan-organisasi seharusnya mempertimbangkan tingkat self 
efficacy karyawan ketika memilih kandidat untuk program pelatihan. Jika 
anggaran pelatihan terbatas maka lebih banyak pengembalian (misalkan 
kinerja) dari investasi pelatihan yang dapat direalisasi dengan mengirimkan 
hanya karyawan yang memiliki self efficacy tinggl. Individu jenis ini akan 
cenderung belajar lebih banyak dari pelatihan, dan pada akhirnya akan lebih 
mungkin untuk menggunakan pelatihan tersebut untuk meningkatkan 
kinerja pekerjaan. 
c) Penetapan tujuan dan kinerja-organisasi dapat mendorong tujuan kinerja 
yang lebih tinggi dan karyawan yang memiliki tingkat self efficacy yang 
tinggi. Hal ini akan menghasilkan tingkat kinerja yang Iebih tinggi dan 
karyawan. 
Maulina (2017) menyatakan bahwa self efficacy merujuk pada keyakinan 
dan kepercayaan yang ada dalam diri seseorang akan kemampuan yang dimiliki 
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat membentuk suatu perilaku tertentu yang 
sesuai dengan harapan. Seseorang yang memiliki self efficacy yang tinggi akan 
memiliki kepribadian yang baik karena individu ini memiliki keyakinan mengenai 





yang nantinya akan membuat individu tersebut mengalami peningkatan pada 
performancenya. Individu self efficacy yang tinggi akan mencapai suatu 
performance yang lebih baik disebabkan karena individu tersebut memiliki 
motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, semosi yang stabil dan kemampuannya untuk 
memberikan kinerja atas aktivitas atau perilaku dengan sukses.  
4. Self Esteem 
Istilah self esteem dalam bahasa Indonesia disebut dengan penghargaan diri. 
Self esteem meliputi dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua 
aspek tersebut memiliki 5 dimensi yaitu dimensi akademik, sosial, emosional, 
keluarga, dan fisik. Dimensi akademik mengacu pada persepsi individu terhadap 
kualitas pendidikan individu, dimensi sosial mengacu pada persepsi individu 
terhadap hubungan sosial individu, dimensi emosional merupakan keterlibatan 
individu terhadap emosi individu, dimensi keluarga mengacu pada keterlibatan 
individu dalam partisipasi dan integrasi di dalam keluarga, dan dimensi fisik yang 
mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi fisik individu (Rosenberg dalam 
Rahmania dan Yuniar, 2012). Perasaan-perasaan self esteem, pada kenyataanya 
terbentuk oleh keadaan pada diri seseorang dan bagaimana cara orang lain 
memperlakukan orang yang bersangkutan (Damayanti, dkk, 2015). Self esteem 
memiliki ruang lingkup yang lebih luas dibandingkan dengan self efficacy. Self 
esteem merupakan salah satu faktor utama dari bagaimana individu melihat dirinya 
atau konsep diri dan menjadi determinan penting dalam perilaku manusia (Afari, et 





Baumeister et al (2003) berpendapat bahwa individu dengan self esteem 
tinggi adalah individu yang memiliki sifat atraktif, mampu membangun hubungan 
yang baik, serta mampu memberikan kesan baik tentang dirinya kepada orang lain. 
Individu dengan kepribadian ini juga memiliki kemampuan berkomunikasi yang 
baik dalam dalam suatu kelompok. Self esteem dikaitkan secara langsung pada 
pengharapan untuk sukses. Individu dengan self esteem tinggi akan mengambil 
lebih banyak resiko dalam seleksi pekerjaan dan lebih besar kemungkinannya untuk 
memilih pekerjaan-pekerjaan yang tidak konvensional daripada individu dengan 
self esteem rendah. Individu dengan self esteem rendah akan lebih rawan terhadap 
pengaruh luar. Perilaku individu tersebut akan cenderung menyesuaikan pada 
keyakinan dan perilaku dari orang-orang yang mereka hormati. Individu dengan 
self esteem rendah dalam manajerial cenderung untuk mempedulikan usaha yang 
dapat menyenangkan orang lain. 
E. Etika Auditor 
Lubis (2010:334) mengungkapkan bahwa akuntan di dalam aktivitas 
auditnya memiliki banyak hal yang harus dipertimbangkan karena auditor mewakili 
banyak konflik kepentingan yang melekat dalam proses audit (built-in conflict of 
interest). Sering kali dalam pelaksanaan aktivitas auditing, seorang auditor berada 
dalam konflik audit. Konflik dalam audit akan berkembang pada saat auditor 
mengungkapkan informasi yang oleh klien tidak ingin dipublikasikan kepada 
umum. Konflik ini akan menjadi sebuah dilema etika auditor diharuskan membuat 
keputusan yang menyangkut independensi dan integritasnya dengan imbalan 





juga bertanggung jawab kepada masyarakat dan profesinya daripada 
mengutamakan kepentingan dan pertimbangan pragmatis pribadi. Dilema etika 
muncul sebagai konsekuensi konflik audit karena auditor berada dalam situasi 
pengambilan keputusan antara yang etis dan tidak etis. Hasil audit yang diperoleh 
harus merepresentasikan keadaan yang sebenarnya agar tidak merugikan pihak-
pihak tertentu, sehingga auditor mampu mempertanggungjawabkan tugas yang 
diwenangkan kepadanya. Allah swt berfirman dalam QS. An-nisa’/4: 58. 




















لٱ  َِّنإ َ َّللّٱ 
 ُِظَعي ا َّمِِعن ِِهب مُك   ۦ  َِّنإ َ َّللّٱ  اٗيرَِصب اَۢ َعيِمَس َنَكَ٥٨  
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”. (QS. An-nisa’/4: 58) 
 
Nugraha dan Ramantha (2015) mendefinisikan etika sebagai hal yang 
berkaitan dengan watak manusia yang ideal dan pelaksanaan disiplin diri melebihi 
persyaratan undang-undang. Prinsip etika profesi dalam kode etik Ikatan Akuntansi 
Indonesia menyatakan pengakuan profesi akan tanggungjawab auditor kepada 
publik, pemakai jasa akuntan, dan rekan. Prinsip ini juga memandu anggota dalam 
memenuhi tanggungjawab profesionalnya. Prinsip ini meminta komitmen untuk 
berperilaku terhormat, bahkan dengan pengorbanan keuntungan pribadi. Auditor 





yang tinggi terhadap pekerjaannya. Rasa tanggungjawab membuat auditor berusaha 
sebaik mungkin menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan berkualitas.  
Berdasarkan Kode Etik Auditor Intern Pemerintah Indonesia (KE-AIPI) 
paragraf 10 menyatakan bahwa auditor intern pemerintah diharapkan menerapkan 
dan menegakkan prinsip-prinsip etika sebagai berikut: 
1. Integritas: mutu, sifat, atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh 
sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan 
kewibawaan dan kejujuran. Integritas auditor intern pemerintah 
membangun kepercayaan dan dengan demikian memberikan dasar untuk 
kepercayaan dalam pertimbangannya. Integritas tidak hanya menyatakan 
kejujuran, namun juga hubungan wajar dan keadaan yang sebenarnya. 
2. Objektivitas: sikap jujur yang tidak dipengaruhi pendapat dan pertimbangan 
pribadi atau golongan dalam mengambil putusan atau tindakan. Auditor 
intern pemerintah menunjukkan objektivitas profesional tingkat tertinggi 
dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan mengkomunikasikan informasi 
tentang kegiatan atau proses yang sedang diaudit. Auditor intern pemerintah 
membuat penilaian berimbang dari semua keadaan yang relevan dan tidak 
dipengaruhi oleh kepentingan-kepentingannya sendiri ataupun orang lain 
dalam membuat penilaian. Prinsip objektivitas menentukan kewajiban bagi 
auditor intern pemerintah untuk berterus terang, jujur secara intelektual dan 
bebas dari konflik kepentingan. 
3. Kerahasiaan: sifat sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang agar tidak 





Auditor intern pemerintah menghormati nilai dan kepemilikan informasi 
yang diterima dan tidak mengungkapkan informasi tanpa kewenangan yang 
tepat, kecuali ada ketentuan perundang-undangan atau kewajiban 
profesional untuk melakukannya. 
4. Kompetensi: kemampuan dan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang, 
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan 
dalam pelaksanaan tugas jabatannya. Auditor intern pemerintah 
menerapkan pengetahuan, keahlian dan keterampilan, serta pengalaman 
yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan pengawasan intern. 
5. Akuntabel: kemampuan untuk menyampaikan pertanggungjawaban atau 
untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang kepada 
pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan 
atau pertanggungjawaban. Auditor intern pemerintah wajib menyampaikan 
pertanggungjawaban atas kinerja dan tindakannya kepada pihak yang 
memiliki hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau 
pertanggungjawaban. 
6. Perilaku Profesional: tindak tanduk yang merupakan ciri, mutu, dan kualitas 
suatu profesi atau orang yang profesional di mana memerlukan kepandaian 
khusus untuk menjalankannya. Auditor intern pemerintah sebaiknya 
bertindak dalam sikap konsisten dengan reputasi profesi yang baik dan 
menahan diri dari segala perilaku yang mungkin menghilangkan 
kepercayaan kepada profesi pengawasan intern atau organisasi. Allah swt 



























“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. (QS. Al-Anfal/8: 
27) 
 
Seorang auditor yang baik tidak hanya harus memiliki kompetensi dan 
independensi saja tapi dalam penerapannya harus memiliki etika yang baik pula 
(Yadnya dan Ariyanto, 2017). Menegakkan etika yang tinggi bagi semua auditor 
akan dapat menghasilkan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik 
dalam membuat suatu laporan keuangan. Etika sangat memiliki pengaruh yang 
besar untuk mendapatkan kinerja (performance) dari auditor tersebut menjadi baik, 
kerena kinerja (performance) sebagai kesuksesan seorang dalam melaksanakan 
pekerjaan. 
Berdasarkan Standar Audit (SA) 200 paragraf A15 mengungkapkan bahwa 




3. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 
4. Konfidensialitas 
5. Perilaku profesional 
Dalam beberapa ayat Al-Qur’an, Allah banyak menyinggung masalah 





disinggung adalah konsep fairness atau keadilan. Disebutkan dalam Q.S An-
Nahl/16: 90. 




لٱ  َو ِنََٰسۡحِ
ۡ
لۡٱ  ِيذ ِٕي
 اَتيوَإِ ََٰبۡرُق
ۡ
لٱ  ِنَع ََٰهََۡنيَو ِء اَشۡحَف
ۡ
لٱ  َو ِرَكنُم
ۡ
لٱ  َو  َِۡغ
ۡ
لۡٱ  َي ۡمُكُِظع
 َنوُر
َّ
كََذت ۡمُكَّلََعل٩٠  
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran”. (Q.S An-Nahl/16: 90) 
 
 
F. Rerangka Teoretis 
 Performance yang ditunjukkan auditor tidak terlepas dari kepribadian yang 
dimiliki auditor bersangkutan. Core self evaluation (CSE) merupakan salah satu 
model kepribadian individu yang memiliki pengaruh pada motivasi dan 
performance seseorang. Model kepribadian core self evaluation (CSE) terdiri dari 
empat sifat kepribadian yaitu locus of control, emotional stability, self efficacy, dan 
self esteem. Seorang auditor dalam melakukan proses audit tidak hanya dibekali 
kepribadian yang baik dan kompetensi yang dimiliki, tetapi juga harus didukung 
dengan etika profesi. Pemahaman akan etika tentunya akan mengarahkan sikap dan 
perilaku auditor dalam melaksanakan tugas guna mencapai hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka model rerangka teoretis dalam penelitian ini 

































Model Kepribadian CSE 
(Locus of Control) 
Model Kepribadian CSE 
(Emotional Stability) 
Model Kepribadian CSE 
(Self Efficacy) 



















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian 
yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis yang menggunakan uji 
statistik. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan hipotesis tertentu  
(Sugiyono, 2010). Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik (Indriantoro dan 
Supomo, 2014). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Inspektorat kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan, yang bertempat di Jalan Teduh Bersinar No. 6, Gunung Sari, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan 90221, dan Kantor Akuntan Publik di Kota Makassar 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini 
adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 






dengan opini (individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur 
(Indriantoro dan Supomo, 2014). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu 
(Sugiyono, 2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
Inspektorat kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan Kantor Akuntan Publik 
Kota Makassar. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010), sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi 
yang menjadi wakil dari populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah cara menentukan 
sampel dengan criteria tertentu (Sugiyono, 2010). Kriteria pengambilan sampel 
yang digunakan adalah auditor yang telah bekerja lebih dari atau sama dengan 1 
tahun pada Inspektorat kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan Kantor 










D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, data 
yang berbentuk angka mengenai skor hasil penyebaran kuesioner atau data 
kualitatif yang diinginkan (Sugiyono, 2010). 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a) Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat 
penelitian dilakukan. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari 
pengisian kuesioner yang dibagikan kepada responden secara langsung dan 
melalui media online. 
b) Data sekunder, yaitu sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui media perantara. Sebagai suatu penelitian empiris maka data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh melalui jurnal, buku, dan penelitian-penelitian 
terdahulu. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang dipakai oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang ditelitinya. Metode pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah angket/kuesioner, yaitu metode pengumpulan  data  
yang  dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  pertanyaan  atau  pertanyaan  
tertulis  kepada  responden  untuk  dijawabnya  (Sugiyono,  2010). Metode ini 





dengan sejumlah pertanyaan tertulis disampaikan kepada responden untuk 
ditanggapi sesuai dengan kondisi yang dialami oleh responden yang bersangkutan.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2010). Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket atau 
kuisioner, diharapkan dapat diperoleh data primer, yaitu data yang langsung didapat 
pada kantor Inspektorat Kota Makassar dan Kantor Akuntan Publik Kota Makassar 
yang dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan dan pernyataan terstruktur 
yang ditujukan kepada para responden. Untuk mengukur pendapat responden 
digunakan skala likert lima angka yaitu mulai angka 5 untuk pendapat sangat setuju 
(SS) dan angka 1 untuk sangat tidak setuju (STS). Perinciannya adalah sebagai 
berikut: 
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 
Angka 3 = Ragu-Ragu (R) 
Angka 4 = Setuju (S) 
Angka 5 = Sangat Setuju (SS) 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Penggunaan metode kuantitatif 
diharapkan mampu mendapatkan hasil pengukuran yang lebih akurat tentang 





dapat diolah dengan menggunakan metode statistik. Metode analisis data 
menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji 
hipotesis dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran umum 
mengenai demografi responden dalam penelitian dan deskripsi mengenai variabel-
variabel penelitian (locus of control, emotional stability, self efficacy, self esteem, 
auditor performance, dan etika auditor). Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-
rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data 
penelitian. Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran 
mengenai demografi responden penelitian.  
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas 
 Menurut Sugiyono (2010), instrumen valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mendapatkan data secara benar dan teliti. Suatu skala 
pengukuran disebut valid apabila skala tersebut melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui item 
pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila 
item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen agar dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka 
perlu digunakan uji reliabilitas. Menurut Ghozali (2013), reliabilitas sebenarnya 





variabel. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 
(Sugiyono, 2013). SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan 
uji statistik. Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan Cronbach Alpha > 0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dikatakan baik apabila model tersebut bebas dari Asumsi 
Klasik, baik Multikolinearitas, Autokorelasi, Normalitas, dan Heteroskedastisitas. 
Pada penelitian ini, uji Asumsi Klasik yang digunakan adalah Normalitas, 
Multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas. Uji Autokorelasi tidak dilakukan karena 
data yang digunakan tidak berbentuk deret waktu (time series). 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel terikat dan variabel bebas 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi terpenuhi atau tidaknya 
uji Normalitas dengan ketentuan bila signifikansi tiap variabel lebih besar dari 0,05 
maka berdistribusi normal, sedangkan bila signifikansi tiap variabel lebih kecil dari 
0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2013). 
b. Uji  Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 





independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut (Ghozali, 2013). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model 
regresi. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
Heteroskedastisitas digunakan metode glejser. Metode ini dilakukan dengan 
meregresikan nilai absolute ei dengan variabel bebas. Jika tidak ada satupun 
variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap variabel terkait (nilai absolute 
ei), maka tidak ada Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen terhadap 
variabel depanden dilakukan dengan meggunakan analisis regresi linier berganda. 





bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun simultan. 
Analisis ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu: 
Y= α + β1X1+ β2X2+ β3X3+ β4X4+e 
Keterangan: 
Y  = Auditor performance 
α = Konstanta 
X1 = Locus of control 
X2 = Emotional stability 
X3 = Self efficacy 
X4  = Self esteem 
β1 = koefisien regresi locus of control 
β2 = koefisien regresi emotional stability 
β3 = koefisien regresi self efficacy 
β4 = koefisien regresi self esteem  
e = error term 
b. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
Frucot dan Shearon (1991) dalam  Ghozali (2013) mengajukan  model 
regresi yang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model 
nilai selisih mutlak dari variabel independen. 
Menurut Frucot dan Shearon (1991) dalam  Ghozali (2013)  interaksi ini 





antara X1, X2, X3, X4 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk 
variabel locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem 
berasosiasi dengan skor rendah etika (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan 
nilai absolut yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel locus 
of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem berasosiasi dengan skor 
tinggi dari etika (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan berpengaruh 
terhadap auditor performance. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZX4 + β5ZM + β6|ZX1-ZM| + 
β7|ZX2-ZM| + β8|ZX3-ZM| + β9|ZX4-ZM| + e 
Keterangan:  
Y  = Auditor performance 
ZX1  = Locus of control 
ZX2  = Emotional stability 
ZX3  = Self efficacy 
ZX4  = Self esteem 
ZM  = Etika auditor 
|ZX1–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 





|ZX3–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
|ZX4–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX4 dan ZM 
α  = Kostanta 
β  = Koefisien Regresi 
e  = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 
secara parsial (t-test). 
c. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi 
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai koefisien determinasi yang besar 
yaitu mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
dari suatu variabel dependen (Ghozali, 2013). 
d. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen. Dilakukan dengan 






Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
e. Uji Regresi Secara Parsial 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel 
dependen. Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel 
dependen, dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig masing-
masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
Responden pada penelitian ini adalah auditor yang telah bekerja lebih dari 
atau sama dengan 1 tahun di Inspektor Kota Makassar dan Kantor Akuntan Publik. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 60 orang. Kriteria tersebut dipilih karena 
auditor yang telah bekerja lebih dari atau sama dengan 1 tahun memiliki 
kecenderungan sudah pernah bertugas menverifikasi informasi yang terdapat pada 
buku besar, memastikan akurasi laporan keuangan, dan mendokumentasikan 
berbagai isu yang material. Berdasarkan atas pertimbangan tersebut auditor 
dianggap telah memiliki cukup pengetahuan, pemahaman dan keahlian dalam 
melakukan prosedur audit, sehingga diharapkan mampu memberikan tanggapan 
yang lebih baik pada kuesioner. 
Kuesioner yang telah disiapkan dikirimkan secara langsung kepada 
responden serta dilakukan penyebaran secara online. Kuesioner yang nantinya 
digunakan adalah kuesioner yang kembali dan telah diisi secara lengkap oleh 
responden. Adapun rincian mengenai pengiriman dan pengembalian kuesioner 












Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 70 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 7 10% 
3 Kuesioner yang kembali 63 90% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Pengalaman kerja dibawah 1 
tahun 
3 4,3 
6 Kuesioner yang dapat diolah 60 85,7% 
n sampel= 60 
Responden Rate= (60/70) x 100% = 85,7% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 70 kuesioner yang disebarkan 
kepada auditor secara langsung serta melalui online, namun terdapat 7 kuesioner  
yang tidak kembali, sehingga jumlah yang diterima sebanyak 63 kuesioner. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini sejumlah 60 kuesioner, karena 
terdapat 3 kuesioner responden dengan pengalaman kerja di bawah 1 tahun. 
2. Karakteristik Responden 
Data karakteristik responden merupakan data responden yang dikumpulkan 
untuk mengetahui profil responden penelitian. Karakteristik responden dalam 
penelitian ini meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan masa kerja. 
Karakteristik responden tersebut akan dijelaskan lebih lanjut pada tabel sebagai 
berikut: 
a. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden pada penelitian ini salah satunya adalah jenis 
kelamin. Pada penelitian ini terdapat 60 responden, dengan 55% laki-laki dan 45% 
sisanya adalah perempuan. Berikut adalah rincian karakteristik responden 






Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 33 55% 
2 Perempuan 27 45% 
jumlah 60 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
  Tabel 4.2 menunjukkan informasi mengenai jumlah responden berdasarkan 
jenis kelamin. Berdasarkan tabel diketahui bahwa jumlah responden yang paling 
banyak adalah responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang atau sebesar 
55,5% sedangkan sisanya yakni 27 orang atau sebesar 45,5% merupakan responden 
perempuan. 
b. Tingkat Pendidikan 
Penelitian ini juga memuat data responden berdasarkan tingkat pendidikan. 
Tingkat pendidikan menjadi salah satu informasi penting yang dibutuhkan dalam 
mengolah hasil penelitian. Adapun rincian dari tingkat pendidikan responden pada 
penelitian ini, sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 S1 36 60% 
2 S2 24 40% 
3 S3 0 0 % 
Jumlah 60 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden yang paling 





jumlah responden yang telah menempuh pendidikan strata 2 (S2) sebanyak 24 
responden atau sebesar 40%. 
c. Masa Kerja 
Masa kerja merupakan salah satu karakteristik penting yang dibutuhkan 
oleh peneliti. Masa kerja menjadi kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini. 
Pengalaman seseorang melaksanakan pekerjaan secara terus menerus mampu 
meningkatkan kinerjanya. Informasi mengenai data responden berdasarkan masa 
kerja diuraikan pada tabel 4.4.  
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 <1 tahun 3 4,8% 
2 1-3 tahun 16 25,4% 
3 4-6 tahun 39 61,9% 
4 >6 tahun 5 7,9% 
Jumlah 63 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2018) 
Tabel 4.4 yang menunjukkan bahwa masa kerja responden yang paling 
banyak berada pada 4-6 tahun sebanyak 39 responden atau sebesar 61,9%, 
responden dengan masa kerja 1-3 tahun berjumlah 16 orang atau 25,4%, sedangkan 
responden dengan masa kerja <1 dan >6 masing-masing berjumlah 3 dan 5 










3. Hasil Analisis Data 
a. Analisis deskriptif variabel 
Deskripsi variabel dari 60 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Variabel 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Tabel  4.5 menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel 
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.5,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik 
deskriptif  terhadap locus of control  menunjukkan  nilai minimum  sebesar 23,00,  
nilai  maksimum sebesar 35,00,  mean  (rata-rata) sebesar 28,73 dengan standar 
deviasi  sebesar 3,075. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  statistik 
deskriptif  terhadap  variabel emotional stability menunjukkan  nilai  minimum  
sebesar 21,00, nilai maksimum sebesar 40,00, mean (rata-rata) sebesar 32,25 
dengan standar deviasi sebesar 3,554. Variabel self efficacy menunjukkan  nilai  
minimum sebesar 24,00 nilai maksimum sebesar 40,00 mean (rata-rata) sebesar 
32,35 dengan standar deviasi sebesar 3,483. Variabel self esteem menunjukkan  
nilai minimum  sebesar 28,00, nilai maksimum sebesar 45,00, mean  (rata-rata) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Locus Of Control 60 23,00 35,00 28,7333 3,07459 
Emotional Stability 60 21,00 40,00 32,2500 3,55406 
Self Efficacy 60 24,00 40,00 32,3500 3,48277 
Self Esteem 60 28,00 45,00 37,2167 4,71956 
Etika Auditor 60 31,00 45,00 38,3167 3,51024 
Auditor Performance 60 26,00 40,00 33,1667 3,66461 





sebesar 32,22 dengan standar deviasi sebesar 4,7196. Variabel etika auditor 
menunjukkan  nilai minimum  sebesar 31,00, nilai maksimum sebesar 45,00, mean  
(rata-rata) sebesar 38,32 dengan standar deviasi sebesar 4,510. Sedangkan variabel 
auditor performance menunjukkan  nilai minimum  sebesar  26,00, nilai maksimum 
sebesar 40,00, mean  (rata-rata) sebesar 33,17 dengan standar deviasi sebesar 3,665. 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel etika auditor yakni 38,32, sedangkan yang terendah adalah 
variabel locus of control yaitu 28,73. Untuk standar deviasi tertinggi berada pada 
variabel self esteem yaitu 4,719 dan yang terendah adalah variabel locus of control 
yaitu 3,075. 
B. Hasil Uji Kualitas Data 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan seberapa 
valid suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu 
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item 
pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada 
penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 60 responden dan besarnya df dapat 
dihitung 60–2 = 58 dengan df = 58 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0.2542. Jadi, 
item pernyataan yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0.2542.  Adapun 








Hasil Uji Validitas 
 
Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 
1 2 3 4 5 





LOC2 0,738 Valid 
LOC3 0,695 Valid 
LOC4 0,646 Valid 
LOC5 0,821 Valid 
LOC6 0,751 Valid 






ES2 0,682 Valid 
ES3 0,825 Valid 
ES4 0,640 Valid 
ES5 0,686 Valid 
ES6 0,611 Valid 
ES7 0,744 Valid 






SEF2 0,772 Valid 
SEF3 0,794 Valid 
SEF4 0,682 Valid 
SEF5 0,707 Valid 
SEF6 0,820 Valid 
SEF7 0,658 Valid 






SES2 0,781 Valid 
SES3 0,815 Valid 
SES4 0,774 Valid 
SES5 0,792 Valid 
SES6 0,831 Valid 
SES7 0,657 Valid 
SES8 0,756 Valid 






AP2 0,558 Valid 
AP3 0,584 Valid 
AP4 0,743 Valid 
AP5 0,657 Valid 
AP6 0,716 Valid 
AP7 0,509 Valid 











EA2 0,559 Valid 
EA3 0,668 Valid 
EA4 0,600 Valid 
EA5 0,661 Valid 
EA6 0,576 Valid 
EA7 0,601 Valid 
EA8 0,606 Valid 
EA9 0,545 Valid 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasinya lebih 
dari 0.2542 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner 
tersebut valid sehingga layak digunakan dalam penelitian. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan 
reliabilitas serangkaian item pertanyaan dalam keandalannya mengukur suatu 
variabel (Basuki dan Prawoto, 2016:77). Uji reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha 
Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien 
keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
1 Locus of Control 0,855 Reliabel 
2 Emotional Stability 0,831 Reliabel 
3 Self Efficacy 0,889 Reliabel 
4 Self Esteem 0,902 Reliabel 
5 Auditor Performance 0,804 Reliabel 
6 Etika Auditor 0,756 Reliabel 






Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel locus od control, emotional 
stability, self efficacy, self esteem, auditor performance, dan etika auditor yaitu 
dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
C. Uji Asumsi Klasik 
Model persamaan regresi harus melalui uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear terpenuhi,Adapun uji Asumsi Klasik yang dilakukan pada penelitian 
kali ini yaitu uji Normalitas, uji Multikolinearitas dan uji Heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji variabel terikat dan variabel bebas 
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Penelitian ini 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mendeteksi terpenuhi atau tidaknya 
uji normalitas dengan ketentuan bila signifikansi tiap variabel lebih besar dari atau 
sama dengan 0,05 maka berdistribusi normal, sedangkan bila signifikansi tiap 
variabel lebih kecil dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05. Pengujian normalitas data juga 






Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.8 dapat dilihat signifikansi 
nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,553, 
hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Sumber : Data Primer yang diolah 2018 
 
Selanjutnya faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 


















Kolmogorov-Smirnov Z ,795 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,553 
a. Test distribution is Normal. 


















Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Gambar 4.1 menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar 
garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal 
ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini memenuhi asusmsi 
normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk menunjukkan adanya hubungan 
linier diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Hasil tolerance 
yang nilainya lebih besar dari 10% (0,10) dan VIF yang besarnya kurang dari 10 





VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat multikoliniearitas pada penelitian 
tersebut. Hasil uji Multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa variabel locus of control, emotional stability, 
self efficacy, self esteem, dan etika auditor menunjukkan nilai Tolerance lebih dari 
10% (0,10) dan nilai VIF yang kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terjadi permasalahan Multikolinearitas pada model regresi dalam penelitian ini. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji terjadinya ketidaksamaan 
variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam suatu model 
regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak mengandung 
gejala Heteroskedastisitas atau mempunyai varians yang homogen. Untuk 
mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Scatterplot. Apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut 
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 







Locus Of Control ,638 1,567 
Emotional Stability ,429 2,333 
Self Efficacy ,465 2,149 
Self Esteem ,601 1,663 
Etika Auditor ,645 1,550 

















Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.2 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
performance auditor berdasarkan locus of control, emotional stability, self efficacy, 
self esteem, dan etika auditor. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji 
glejser. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.10. Jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, apabila nilai 








Hasil Uji Heteroskedastisitas – Uji Glejser 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.10 di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas 
untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung 
adanya heteroskedastisitas. 
D. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3, dan 
H4 menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel 
independen (locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem) 
terhadap variabel dependen (auditor performance), sedangkan untuk menguji 
hipotesis H5, H6, H7, dan H8 menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan 
absolut residual atau uji nilai selisih mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan 










B Std. Error Beta 
 
(Constant) -1,174 2,392  -,491 ,626 
Locus Of Control ,136 ,075 ,289 1,811 ,076 
Emotional Stability -,002 ,079 -,004 -,019 ,985 
Self Efficacy -,070 ,078 -,170 -,907 ,369 
Self Esteem -,048 ,050 -,157 -,955 ,344 
Etika Auditor ,079 ,065 ,193 1,214 ,230 





1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, H3, dan H4 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, H3, dan H4 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda pengaruh locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self 
esteem terhadap audotor performance.  Hasil pengujian  tersebut ditampilkan 
sebagai berikut: 
 Tabel 4.11  
 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat 
(dependent). Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,605, hal ini 
berarti bahwa 60% yang menunjukkan bahwa performance auditor dipengaruhi 
oleh variabel locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem. 
Sisanya sebesar 40% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
Tabel 4.12 
 Hasil Uji F – Uji Simultan 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,795a ,632 ,605 2,30324 
a. Predictors: (Constant), Self Esteem, Locus Of Control, Self Efficacy, 
Emotional Stability 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 500,562 4 125,141 23,589 ,000b 
Residual 291,771 55 5,305   





Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 23,589 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (23,589) lebih besar dari 
nilai F tabelnya sebesar 2,54 (df1=5-1=4 dan df2=60-5=55), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Berarti variabel locus of control, emotional stability, self efficacy, dan 
self esteem, secara bersama-sama berpengaruh terhadap performance auditor. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji T – Uji Parsial 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut: 
Y= 0,460 + 0,252X1+ 0,273X2+ 0,277X3+ 0,207X4+e ................... (1) 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 
a. Nilai konstanta sebesar 0,460 mengindikasikan bahwa jika variabel 
independen (locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem) 
adalah nol maka performance auditor akan terjadi sebesar 0,460. 
b. Koefisien regresi variabel locus of control  (X1) sebesar 0,252 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel locus of control 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,460 3,455  ,133 ,895 
Locus Of Control ,252 ,114 ,211 2,209 ,031 
Emotional Stability ,273 ,127 ,265 2,156 ,035 
Self Efficacy ,277 ,125 ,263 2,215 ,031 
Self Esteem ,207 ,079 ,267 2,629 ,011 





c. Koefisien regresi variabel emotional stability (X2) sebesar 0,273 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan ketaatan 
akan akan meningkatkan performance auditor sebesar sebesar 0,273. 
d. Koefisien regresi variabel self efficacy (X3) sebesar 0,277 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel self efficacy akan akan 
meningkatkan performance auditor sebesar 0,277. 
e. Koefisien regresi variabel self esteem (X4) sebesar 0,207 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel tekanan ketaatan akan akan 
meningkatkan pengambilan keputusan etis auditor sebesar sebesar 0,207. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, H3, dan H4) yang 
diajukan dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Model kepribadian core self evaluation (locus of control) berpengaruh terhadap 
auditor performance (H1) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel locus of control 
memiliki t hitung sebesar 2,209 > t tabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 
60-5=55 t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,031 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima. Hal ini berarti locus of control berpengaruh positif terhadap 
auditor performance. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan losud 
of control  berpengaruh terhadap auditor performance  terbukti. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin baik locus of control  yang dimiliki oleh auditor maka 






b. Model kepribadian core self evaluation (emotional stability) berpengaruh 
terhadap auditor performance (H2) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri memiliki t 
hitung sebesar 2,156 > t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,035 yang lebih 
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti emotional stability berpengaruh 
positif terhadap performance auditor. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan emotional stability berpengaruh terhadap performance auditor 
terbukti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik emotional stability 
yang dimiliki oleh auditor maka performance auditor akan semakin baik. 
c. Model kepribadian core self evaluation (self efficacy) berpengaruh terhadap 
auditor performance (H3) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri memiliki t 
hitung sebesar 2,215 > t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,031 yang lebih 
kecil dari 0,05, maka Ha diterima. Hal ini berarti self efficacy berpengaruh positif 
terhadap performance auditor. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan 
self efficacy berpengaruh terhadap performance auditor terbukti. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh auditor maka 
performance auditor akan semakin baik. 
d. Model kepribadian core self evaluation (self esteem) berpengaruh terhadap 
auditor performance (H4) 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa variabel efikasi diri memiliki t 
hitung sebesar 2,629 > t tabel 1,673 dengan tingkat signifikansi 0,011 yang lebih 





terhadap performance auditor. Dengan demikian hipotesis keempat yang 
menyatakan self efficacy berpengaruh terhadap performance auditor terbukti. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik self esteem yang dimiliki oleh 
auditor maka performance auditor akan semakin baik. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis  Penelitian H5, H6, H7, dan H8 
Frucot dan Shearon dalam  (Ghozali, 2013) mengajukan  model regresi yang 
agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai selisih 
mutlak dari variabel independen. 
Menurut Furcot dan shearon (Ghozali, 2013) interaksi ini lebih disukai oleh 
karena ekspektasinya sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan 
X2 dan berpengaruh terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel locus of 
control, emotional stability, self efficacy, dan self esteem berasosiasi dengan skor 
rendah auditor performance (skor tinggi), maka akan terjadi perbedaan nilai absolut 
yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari variabel locus of control, 
emotional stability, self efficacy, dan self esteem berasosiasi dengan skor tinggi dari 
auditor performance (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan 
berpengaruh terhadap performance auditor.  
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y  = α + β1ZX1 +  β2ZX2 + β3ZX3 + β4ZX4 + β5ZM + β6|ZX1-ZM| + 








Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
  Tabel 4.14 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No. Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan 
Moderasi) 
b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4 Prediktor b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Keterangan: 
b2   : Variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Locus of  
control, emotional stability, self efficacy, self esteem) dengan variabel 
auditor performance 
b3 : Interaksi antara variabel moderasi (etika auditor) dengan variabel
 bebas (Locus of control, emotional stability, self efficacy, self esteem)










Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2 (Adjusted R 
Square) sebesar 0,678 atau 67,8% yang berarti bahwa performance auditor dapat 
dijelaskan oleh variabel locus of control, emotional stability, self efficacy, dan self 
esteem dengan etika auditor sebagai variabel moderating, Sisanya sebesar 32,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.16 
 Hasil Uji F – Uji Simultan 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 14,785 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 
locus of control, emotional stability, self efficacy, self esteem, dan etika auditor 
secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi performance auditor. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,853a ,727 ,678 2,08043 
a. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Locus Of Control, X1_M, X2_M, 
Zscore:  Emotional Stability, Zscore:  Etika Auditor, Zscore:  Self Esteem, X3_M, 
Zscore:  Self Efficacy 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 575,924 9 63,992 14,785 ,000b 
Residual 216,409 50 4,328   
Total 792,333 59    
a. Dependent Variable: Auditor Performance 
b. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Locus Of Control, X1_M, X2_M, 
Zscore:  Emotional Stability, Zscore:  Etika Auditor, Zscore:  Self Esteem, X3_M, 






Hasil Uji T – Uji Parsial 
Sumber: Output SPSS 21 (2018) 
a. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(locus of control) terhadap auditor performance (H5) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa variabel moderating AbsX1_M mempunyai t hitung sebesar -0,401 < t tabel 
1,673 dengan tingkat signifikansi 0,690 yang lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak. 
Karena interaksi antara variabel locus of control dengan auditor performance (b2) 
memiliki tingkat signifikansi 0,031<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi 
antara etika auditor dan locus of control terhadap auditor performance (b3) 
memiliki tingkat signifikansi 0,690>0,05 berarti tidak signifikan, maka penggunaan 
variabel etika auditor termasuk dalam kategori prediktor yang artinya bahwa 












(Constant) 31,224 ,593  52,654 ,000 
Zscore:  Locus Of 
Control 
,592 ,348 ,161 1,700 ,095 
Zscore:  Emotional 
Stability 
1,117 ,424 ,305 2,636 ,011 
Zscore:  Self Efficacy ,621 ,419 ,169 1,481 ,145 
Zscore:  Self Esteem ,789 ,356 ,215 2,218 ,031 
Zscore:  Etika Auditor ,233 ,340 ,064 ,684 ,497 
X1_M -,180 ,449 -,033 -,401 ,690 
X2_M ,014 ,527 ,002 ,026 ,980 
X3_M 1,224 ,530 ,233 2,310 ,025 
X4_M 1,065 ,518 ,169 2,057 ,045 





memoderasi locus of control terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa 
variabel etika auditor tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan 
variabel locus of control terhadap performance auditor. Jadi hipotesis kelima (H5) 
yang menyatakan etika auditor memoderasi locus of control terhadap performance 
auditor tidak terbukti atau ditolak. 
b. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(emotional stability) terhadap auditor performance (H6) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa variabel moderating AbsX2_M mempunyai t hitung sebesar 0,026 < t tabel 
1,673 dengan tingkat signifikansi 0,980 yang lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak. 
Karena interaksi antara variabel emotional stability dengan auditor performance 
(b2) memiliki tingkat signifikansi 0,035<0,05 berarti signifikan dan interaksi antara 
etika auditor dan emotional stability terhadap auditor performance (b3) memiliki 
tingkat signifikansi 0,98>0,05 berarti tidak signifikan, maka penggunaan variabel 
etika auditor termasuk dalam kategori prediktor yang artinya bahwa variabel etika 
auditor termasuk variabel independen tetapi bukan variabel yang memoderasi 
emotional stability terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa variabel 
etika auditor tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan variabel 
emotional stability terhadap performance auditor. Jadi hipotesis kelima (H6) yang 
menyatakan etika auditor memoderasi locus of control terhadap performance 






c. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(self efficacy) terhadap auditor performance (H7) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa variabel moderating AbsX3_M mempunyai t hitung sebesar 2,310 > t tabel 
1,673 dengan tingkat signifikansi 0,025 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha 
diterima. Karena interaksi antara variabel self efficacy dengan auditor performance 
(b2) memiliki tingkat signifikansi 0,031<0,05 berarti signifikan dan interaksi antara 
etika auditor dan self efficacy terhadap auditor performance (b3) memiliki tingkat 
signifikansi 0,025>0,05 berarti signifikan, maka penggunaan variabel etika auditor 
termasuk dalam kategori quasi moderasi yang artinya bahwa variabel etika auditor  
termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi self efficacy terhadap 
performance auditor. Hal ini berarti bahwa variabel etika auditor dapat memperkuat 
hubungan variabel self efficacy terhadap performance auditor. Jadi hipotesis kelima 
(H7) yang menyatakan etika auditor memoderasi self efficacy terhadap performance 
auditor terbukti atau diterima. 
d. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self evaluation 
(self esteem) terhadap auditor performance (H8) 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.16 menunjukkan 
bahwa variabel moderating AbsX3_M mempunyai t hitung sebesar 2,310 > t tabel 
1,673 dengan tingkat signifikansi 0,04 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima. 
Karena interaksi antara variabel self esteem dengan auditor performance (b2) 
memiliki tingkat signifikansi 0,011<0,05 berarti signifikan dan interaksi antara 





signifikansi 0,04>0,05 berarti signifikan, maka penggunaan variabel etika auditor 
termasuk dalam kategori quasi moderasi yang artinya bahwa variabel etika auditor  
termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi self eesteem terhadap 
performance auditor. Hal ini berarti bahwa variabel etika auditor dapat memperkuat 
hubungan variabel self esteem terhadap performance auditor. Jadi hipotesis kelima 
(H8) yang menyatakan etika auditor memoderasi self esteem terhadap performance 
auditor terbukti atau diterima. 
F. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yaitu pengaruh masing-masing 
variabel locus of control, emotional stability, self esteem, dan self efficacy pada 
auditor performance yang dimoderasi oleh etika auditor dijabarkan sebagai berikut. 
Tabel 4.18 
Akumulasi Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Pernyataan Signifikansi Hasil 
H1 
























Etika auditor memoderasi pengaruh locus 
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Etika auditor memoderasi pengaruh self 





Etika auditor memoderasi pengaruh self 









1. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (locus of control) 
terhadap auditor performance 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah locus of 
control berpengaruh terhadap auditor performance. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien beta unstandardized variabel locus of control sebesar 0,252 dan 
(sig.) t sebesar 0,031. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa locus of 
control berpengaruh positif terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik locus of control yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugasnya 
maka akan berdampak terhadap kualitas performance yang hasilkan oleh auditor 
yang bersangkutan, dengan demikian hipotesis pertama diterima. 
Locus of control adalah tingkat keyakinan seseorang mengenai sejauh mana 
mereka dapat mengontrol faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan atau 
kegagalan yang dialaminya. Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor yang 
memiliki locus of control yang tinggi maka akan menghasilkan performance yang 
lebih baik. Hal tersebut didukung oleh teori kepribadian yang menjelaskan bahwa 
perilaku yang ditunjukkan individu dipengaruhi oleh kepribadian yang dimiliki. 
Seorang auditor dengan locus of control internal tinggi cenderung dapat 
mengendalikan suatu peristiwa atas kendali dirinya sendiri. Auditor akan lebih 
percaya dengan kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan suatu penugasan 
audit. Hal seperti ini akan menumbuhkembangkan motivasi dalam diri auditor 
untuk bekerja dengan lebih optimal yang akan berkontribusi positif pada 
peningkatan kinerjanya. Apabila ada dalam suatu permasalahan, seorang auditor 





kemampuannya sendiri terlebih dahulu sehingga akan menciptakan kepuasan akan 
kinerjanya yang kemudian akan berdampak pada performance yang dihasilkan. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian Mahaputra (2015), 
Sanjiwani dan Wisadha (2016), Wijaya dan Subagyo (2017) yang menyatakan 
bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap performance auditor. Apabila 
seseorang memiliki kendali atas dirinya sendiri, maka ia akan dengan mudah 
membangun motivasi dalam dirinya dalam menghadapi suatu pekerjaan. Semakin 
tinggi motivasi seseorang dalam bekerja, maka kinerja yang dihasilkan akan lebih 
tinggi. 
2. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (emotional stability) 
terhadap auditor performance 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah emotional 
stability berpengaruh terhadap auditor performance. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien beta unstandardized variabel emotional stability sebesar 0,273 dan 
(sig.) t sebesar 0,035. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa emoitonal 
stability berpengaruh positif terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa 
semakin baik emotional stability yang dimiliki auditor dalam melaksanakan 
tugasnya maka akan berdampak terhadap kualitas performance yang hasilkan oleh 
auditor yang bersangkutan, dengan demikian hipotesis kedua diterima. 
Emotional stability berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menjaga 
keseimbangan emosionalnya. Individu dengan emosi yang stabil memiliki 
kepribadian antara lain: dapat mengatasi stress dengan baik, tidak mudah kecewa, 





Lestari, 2010). Penelitian ini menunjukkan bahwa auditor yang memiliki emotional 
stability yang baik maka akan menghasilkan performance yang lebih baik pula. Saat 
auditor mengembangkan persepsi positif terhadap suatu permasalahan, yang 
bersangkutan cenderung akan memiliki kemampuan mencari pemecahan masalah 
yang lebih efektif (Halim et al, 2011). Ketika mencari pemecahan yang efektif, 
secara tidak langsung seseorang akan mengasah kemampuannya dalam bekerja 
khususnya pada penugasan audit. Kemampuan tersebut akan membangun tingkat 
konsentrasi yang lebih tinggi, keterampilan, serta pengaturan kerja yang lebih baik. 
Hal ini akan membuat auditor lebih teliti sehingga dapat meminimalisir kesalahan 
dalam bekerja dengan lebih optimal sehingga dapat meningkatkan performancenya. 
Hal tersebut didukung dengan teori kepribadian yang menyatakan bahwa perilaku 
yang ditunjukkan oleh seseorang dipengaruhi oleh kepribadian yang bersangkutan, 
dengan memiliki keseimbangan emosional yang baik maka akan berdampak positif 
pada kegiatan yang dilakukan oleh auditor yang kemudian dapat menghasilkan 
performance yang optimal. 
Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian Judge dan Bono (2003), dan 
Damayanti dkk (2015) yang menyatakan bahwa emotional stability berpengaruh 
positif terhadap performance auditor. Individu dengan emotional stability yang 
tinggi lebih tenang dalam menghadapi hambatan atau hal-hal yang tidak diinginkan 
ketika bekerja. Individu dengan kepribadian ini juga mampu melakukan 






3. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (self efficacy) 
terhadap auditor performance 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah self efficacy 
berpengaruh terhadap auditor performance. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
koefisien beta unstandardized variabel self efficacy sebesar 0,277 dan (sig.) t 
sebesar 0,031. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa self efficacy 
berpengaruh positif terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa semakin 
baik self efficacy yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugasnya maka akan 
berdampak terhadap kualitas performance yang hasilkan oleh auditor yang 
bersangkutan, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
Self efficacy merupakan kepercayaan seseorang akan kemampuan yang 
dimilikinya dalam menyelesaikan tugas dengan tingkatan tertentu. Kepercayaan 
diri (self efficacy) berhubungan dengan keyakinan individu mengenai kompetensi 
dan kemampuan dari seseorang. Individu-individu dengan tingkat self efficacy 
tinggi akan merasa yakin terhadap kapabilitas kinerja mereka (Kristiyanti, 2015). 
Penelitian ini menujukkan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh auditor dapat 
meningkatkan performance dalam menjalankan tugasnya. Hal tersebut didukung 
oleh teori kepribadian yang menjelaskan bahwa perilaku yang ditunjukkan individu 
dipengaruhi oleh kepribadian yang dimiliki. Self efficacy berkaitan dengan upaya 
atau inisiatif seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas. Semakin tinggi inisiatif 
yang dimiliki auditor, maka akan semakin tinggi motivasinya dalam bekerja. 






Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Afifah et al (2015), Damayanti dkk 
(2015), dan Mahaputra (2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi self efficacy 
yang dimiliki auditor maka akan semakin baik performance yang dihasilkan. 
Auditor dengan tingkat self efficacy tinggi akan memiliki keyakinan akan 
kemampuannya terhadap pekerjaan yang dilakukan dapat memperoleh hasil yang 
baik. Individu dengan kepribadian ini memiliki inisiatif yang tinggi dalam 
memecahkan suatu permasalahan. Apabila auditor dapat melakukan pekerjaanya 
lebih optimal maka akan berdampak pada kinerjanya. 
4. Pengaruh model kepribadian core self evaluation (self esteem) terhadap 
auditor performance 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah self 
esteem berpengaruh terhadap auditor performance. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa koefisien beta unstandardized variabel self esteem sebesar 0,207 dan (sig.) t 
sebesar 0,011. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa self esteem 
berpengaruh positif terhadap auditor performance. Hal ini berarti bahwa semakin 
baik self esteem yang dimiliki auditor dalam melaksanakan tugasnya maka akan 
berdampak terhadap kualitas performance yang hasilkan oleh auditor yang 
bersangkutan, dengan demikian hipotesis keempat diterima. 
Self esteem atau penghargaan diri merupakan derajat sejauh mana seseorang 
menyukai atau tidak menyukai dirinya. Self esteem adalah suatu keyakinan nilai diri 
sendiri berdasarkan evaluasi diri secara keseluruhan. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa auditor dengan self esteem yang tinggi akan menghasilkan performance 





Feist dan Feist pada tahun 2009 yang menyatakan bahwa perilaku dapat ditentukan 
oleh kepribadian seseorang. Self esteem tinggi berhubungan dengan sifat optimis 
serta keinginan tinggi untuk mencapai tujuan. Rasa percaya diri akan membangun 
sifat optimis auditor dalam bekerja, sehingga mampu menghasilkan kinerja yang 
lebih baik. 
Penelitian ini diperkuat oleh penelitian Judge dan Bono (2003), Damayanti 
dkk (2015) bahwa self esteem berpengaruh positif terhadap auditor performance. 
Semakin auditor merasa dirinya mampu melaksanakan suatu pekerjaan serta berani 
mengambil risiko dalam pekerjaan, maka auditor cenderung akan memberikan 
kemampuan dan keahliannya yang lebih baik.  Apabila kemampuan dan keahlian 
yang diberikan lebih baik, maka akan secara langsung berdampak positif pada 
kinerjanya. 
5. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (locus of control) terhadap auditor performance 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah etika 
auditor memoderasi pengaruh locus of control terhadap auditor performance. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel self esteem 
sebesar -0,180 dan (sig.) t sebesar 0,690. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
bahwa interaksi antara variabel locus of control dengan auditor performance (b2) 
memiliki tingkat signifikansi 0,031<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi 
antara etika auditor dan locus of control terhadap auditor performance (b3) 
memiliki tingkat signifikansi 0,690>0,05 yang berarti tidak signifikan, maka 





bahwa variabel etika auditor termasuk variabel independen tetapi bukan variabel 
yang memoderasi locus of control terhadap auditor performance. Hal ini berarti 
bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa etika auditor memoderasi 
pengaruh locus of control terhadap auditor performance ditolak. 
Berdasarkan teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider yang 
berargumentasi bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kekuatan internal, yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang seperti, kemampuan atau 
usaha, dan kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti 
kesulitan dalam pekerjaan atau keberuntungan. Perwati dan Sutapa (2016) 
menyatakan bahwa locus of control merupakan keyakinan auditor terhadap 
kemampuan yang dimilikinya dalam mengontrol faktor yang berpengaruh terhadap 
kegagalan atau keberhasilan yang alaminya. 
Seseorang dengan locus of control yang tinggi maka akan merasa yakin 
akan keputusan atau tindakan yang akan diambilnya guna mencapai kinerja yang 
baik sebagaimana yang diharapkan, serta meminimalisir kerugian-kerugian yang 
akan dialami, sehingga etika auditor tidaklah memiliki peranan yang besar dalam 
memperoleh performance yang optimal. Seorang auditor dengan locus of control 
internal tinggi cenderung dapat mengendalikan suatu peristiwa atas kendali dirinya 
sendiri (Julianingtyas, 2012). Auditor akan lebih percaya dengan kemampuannya 
sendiri dalam menyelesaikan suatu penugasan audit. Hal seperti ini akan 
menumbuhkembangkan motivasi dalam diri auditor untuk bekerja dengan lebih 
optimal yang akan berkontribusi positif pada peningkatan kinerjanya. Hal tersebut 





kinerja yang optimal maka dibutuhkan kepribadian auditor yang baik pula. Seorang 
auditor dengan locus of control internal yang tinggi akan bekerja sebaik mungkin 
bukan hanya karena adanya kode etik yang mengatur tapi karena adanya motivasi 
dalam diri auditor untuk memperoleh hasil optimal yang akan berdampak positif 
pada kinerjanya dengan tidak merugikan diri sendiri. 
6. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (emotional stability) terhadap auditor performance 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah etika 
auditor memoderasi pengaruh emotional stability terhadap auditor performance. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel self 
esteem sebesar 0,014 dan (sig.) t sebesar 0,980. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa interaksi antara variabel emotional stability dengan auditor 
performance (b2) memiliki tingkat signifikansi 0,031<0,05 yang berarti signifikan 
dan interaksi antara etika auditor dan emotional stability terhadap auditor 
performance (b3) memiliki tingkat signifikansi 0,690>0,05 yang berarti tidak 
signifikan, maka penggunaan variabel etika auditor termasuk dalam kategori 
prediktor yang artinya bahwa variabel etika auditor termasuk variabel independen 
tetapi bukan variabel yang memoderasi emotional stability terhadap auditor 
performance. Hal ini berarti bahwa hipotesis keenam yang menyatakan bahwa etika 
auditor memoderasi pengaruh emotional stability terhadap auditor performance 
ditolak. 
Emotional stability merupakan sifat kepribadian pada suatu individu yang 





mengatur rasa cemas, amarah, depresi, dan perasaan tidak aman (Purnomo dan 
Lestari, 2010). Individu dengan emotional stability tinggi memungkinkan mereka 
untuk mengembangkan persepsi lebih positif atas permasalahan yang mereka 
hadapi. Auditor dengan emotional stability tinggi juga cenderung akan lebih mudah 
beradaptasi dengan lingkungan yang sulit sekalipun (Damayanti dkk, 2015). 
Auditor mampu mengendalikan emosionalnya ketika berada pada situasi yang 
kurang menguntungkan, sehingga minim kemungkinan auditor dalam mengambil 
tindakan yang tidak bijaksana yang akan merugikan orang lain ataupun melanggar 
peraturan yang telah ditetapkan. 
Kematangan emosi memiliki peran yang besar dalam mewujudkan 
performance yang optimal, hal tersebut sesuai dengan teori kepribadian yang 
dikemukakan oleh Feist dan Feist pada tahun 2009 yang menyatakan bahwa 
perilaku dapat ditentukan oleh kepribadian seseorang. Semakin baik kepribadian 
yang dimiliki maka akan semakin berpengaruh positif pada kinerja yang akan 
dihasilkan. Berdasarkan hal tersebut maka etika auditor tidak memperkuat ataupun 
memperlemah pengaruh emotional stability terhadap auditor performance. 
7. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self efficacy) terhadap auditor performance 
Hipotesis ketujuh (H7) yang diajukan dalam penelitian ini adalah etika 
auditor memoderasi pengaruh self efficacy terhadap auditor performance. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel self efficacy 
sebesar 1,224 dan (sig.) t sebesar 0,025. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 





memiliki tingkat signifikansi 0,031<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi 
antara etika auditor dan self efficacy terhadap auditor performance (b3) memiliki 
tingkat signifikansi 0,025>0,05 yang berarti tidak signifikan, maka penggunaan 
variabel etika auditor termasuk dalam kategori quasi moderasi yang artinya bahwa 
variabel etika auditor  termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi 
self efficacy terhadap performance auditor. Hal ini berarti bahwa auditor dengan 
kepribadian self efficacy tinggi didukung dengan etika yang dimiliki maka akan 
semakin meningkatkan performance yang akan dihasilkan, dengan demikian 
hipotesis ketujuh diterima. 
Self efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi 
hambatan. Auditor dengan tingkat self efficacy tinggi akan memiliki keyakinan 
bahwa ia mampu menyelesaikan pekerjaanya dengan sukses dan lebih baik. Auditor 
dengan kepribadian ini akan memiliki inisiatif yang tinggi dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Hal tersebut menyebabkan auditor dapat melaksanakan 
pekerjaannya dengan lebih optimal, sejalan dengan teori kepribadian yang 
menyatakan bahwa kepribadian seseorang memiliki peranan penting dalam 
mewujudkan perilaku yang lebih baik. Hal tersebut didukung oleh pernyataan 
Supartini (2017) bahwa orang yang percaya diri dengan kemampuannya cenderung 
untuk berhasil, sedangkan orang yang selalu merasa gagal cenderung untuk gagal. 
Sitorus dan Wijaya (2016), menyatakan bahwa etika profesi berpengaruh 
terhadap kode etik atau etika auditor akan mengarahkan pada sikap, tingkah laku, 





menjaga mutu auditor yang tinggi. Etika profesi merupakan landasan yang harus 
dipahami dan dilaksanakan oleh setiap auditor. Auditor yang menerapkan etika 
profesi sebagai pedoman dalam menjalankan tugas akan mampu memberikan rasa 
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan, sehingga kinerja yang dihasilkan 
menjadi lebih baik (Aryani dkk., 2015). Peningkatan performance auditor harus 
didukung oleh faktor internal, yaitu yang berasal dari dalam diri (self efficacy) dan 
faktor organisasional, yaitu etika profesi, sebagaimana yang dijelaskan pada teori 
atribusi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi kekuatan internal dan 
kekuatan eksternal. Auditor dengan self efficacy yang baik dan dapat menerapkan 
etika profesi sebagai pedoman akan mampu memberikan kinerja yang lebih baik. 
8. Etika auditor memoderasi pengaruh model kepribadian core self 
evaluation (self esteem) terhadap auditor performance 
Hipotesis kedelapan (H8) yang diajukan dalam penelitian ini adalah etika 
auditor memoderasi pengaruh self esteem terhadap auditor performance. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel self efficacy 
sebesar 1,065 dan (sig.) t sebesar 0,04. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan 
interaksi antara variabel self esteem dengan auditor performance (b2) memiliki 
tingkat signifikansi 0,011<0,05 yang berarti signifikan dan interaksi antara etika 
auditor dan self esteem terhadap auditor performance (b3) memiliki tingkat 
signifikansi 0,04>0,05 yang berarti tidak signifikan, maka penggunaan variabel 
etika auditor termasuk dalam kategori quasi moderasi yang artinya bahwa variabel 
etika auditor  termasuk variabel independen dan variabel yang memoderasi self 





kepribadian self esteem tinggi didukung dengan etika yaang dimiliki maka akan 
semakin meningkatkan performance yang akan dihasilkan, dengan demikian 
hipotesis kedelapan diterima. 
Self esteem dikaitkan secara langsung pada pengharapan untuk sukses. 
Individu dengan self esteem tinggi akan mengambil lebih banyak risiko dalam 
seleksi pekerjaan. Self esteem tinggi berhubungan dengan sifat optimis serta 
keinginan tinggi untuk mencapai tujuan. Rasa percaya diri akan membangun sifat 
optimis auditor dalam bekerja, sehingga mampu menghasilkan kinerja yang lebih 
baik. Individu dengan self esteem rendah akan lebih rawan terhadap pengaruh luar. 
Perilaku individu tersebut akan cenderung menyesuaikan pada keyakinan dan 
perilaku dari orang-orang yang mereka hormati. Teori kepribadian menyatakan 
bahwa untuk menghasilkan perilaku positif yang dalam hal ini kinerja maka 
diperlukan kepribadian yang baik agar mampu memperoleh kinerja yang optimal 
dalam melaksanakan tugas. 
Memahami peran perilaku etis seorang auditor dapat memiliki efek yang 
luas pada bagaimana bersikap terhadap klien mereka agar dapat bersikap sesuai 
dengan aturan akuntansi berlaku umum (Curtis et al, 2012). Menurut Utami (2009) 
etika berkaitan dengan perilaku moral dan berfungsi sebagai kontrol pelaksanaan 
suatu aktivitas. Seorang auditor dalam melaksanakan proses audit tidak cukup 
hanya dengan memiliki kepribadian self esteem tetapi harus didukung dengan etika 
profesi. Teori atribusi menjelaskan bahwa dalam menghasilkan perilaku yang baik 
maka dibutuhkan kombinasi kekuatan internal auditor dan kekuatan eksternal atau 





sebagai kontrol atas pelaksanaan suatu aktivitas, penguat kaedah prilaku serta 
pedoman yang harus dipenuhi, dengan memiliki kepribadian self esteem yang 
didukung dengan tingkat etika profesi yang tinggi maka akan berdampak pada hasil 
































Berdasarkan hasil penelitian mengenai model kepribadian Core Self 
Evaluations terhadap auditor performance dengan etika auditor sebagai variabel 
moderasi pada Inspektorat Kota Makassar dan KAP Kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan dapat disimpulkan bahwa. 
1. Locus of control berpengaruh positif pada auditor performance. Hasil 
penelitian ini bermakna bahwa semakin tinggi sifat kepribadian locus of 
control internal yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin baik 
performance yang dihasilkan. 
2. Emotional stability berpengaruh positif pada performance auditor. Semakin 
tinggi sifat kepribadian emotional stability yang dimiliki oleh seorang 
auditor, maka akan semakin baik kinerja yang dihasilkan. Auditor dengan 
kematangan emosional yang baik akan memiliki konsentrasi tinggi dan 
lebih baik dalam melakukan pekerjaan sehingga performance yang 
dihasilkan akan semakin baik. 
3. Self efficacy berpengaruh positif pada kinerja auditor. Semakin tinggi sifat 
kepribadian self efficacy yang dimiliki oleh seorang auditor, maka akan 
semakin baik kinerja yang dihasilkan. Individu dengan kepribadian ini 
memiliki inisiatif yang tinggi dalam memecahkan suatu permasalahan. 
Apabila auditor dapat melakukan pekerjaanya lebih optimal maka akan 






4. Self esteem berpengaruh positif pada kinerja auditor. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi sifat kepribadian self esteem yang 
dimiliki oleh seorang auditor, maka akan semakin baik kinerja yang 
dihasilkan.  
5. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi etika auditor dan locus of control tidak 
berpengaruh terhadap performance auditor. Hal ini berarti bahwa etika 
auditor tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh kepribadian 
locus of control terhadap performance auditor. 
6. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi etika auditor dan emotional stability tidak 
berpengaruh terhadap performance auditor. Hal ini berarti bahwa etika 
auditor tidak memperkuat maupun memperlemah pengaruh kepribadian 
emotional stability terhadap performance auditor. 
7. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi etika auditor dan self efficacy berpengaruh 
positif terhadap performance auditor. Hal ini berarti bahwa etika auditor 
dapat memperkuat pengaruh kepribadian self efficacy dalam meningkatkan 
performance auditor. 
8. Hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa interaksi etika auditor dan self esteem berpengaruh 





dapat memperkuat pengaruh kepribadian self esteem dalam meningkatkan 
performance auditor. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan teknik kuesioner sehingga dapat menyebabkan kemungkinan 
terjadinya perbedaan persepsi antara responden dan peneliti berkaitan 
dengan pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. 
2. Adanya keterbatasan pada teknik pengambilan data yang berupa kuesioner, 
sehingga peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak 
menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 
3. Penelitian ini menggunakan kepribadian auditor sebagai variabel yang 
memengaruhi performance auditor, sedangkan masih banyak faktor lain 
selain kepribadian yang memengaruhi kinerja yang dihasilkan oleh auditor. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran 
yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih 
baik, yaitu: 
1. Bagi Inspektorat Kota Makassar dan Kantor Akuntan Publik Kota Makassar 
disarankan untuk tetap menggunakan sifat kepibadian sebagai bahan 
pertimbangan dalam proses seleksi auditor, penyesuaian bidang kerja, atau 





2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengkombinasikan dengan teknik 
wawancara sehingga hasil yang diperoleh akan lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan variabel-variabel baru 
yang berpengaruh pada performance auditor maupun menggunakan model 
kepribadian lainnya, seperti The Big Five Personality, The Myers-Briggs 
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Responden yang terhormat, 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Strata Satu (S1) pada UIN 
Alauddin 
Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Akuntansi, yang mana salah 
satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka untuk keperluan tersebut saya 
sangat membutuhkan data-data analisis sebagaimana “Daftar Kuesioner" terlampir. 
Adapun judul skripsi yang saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Model Kepribadian Core Self Evaluation terhadap Auditor 
Performance dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi“ untuk itu 
mohon kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/i meluangkan waktu untuk dapat mengisi 
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini. 
Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda silang () pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan : 
Jawaban Bapak/Ibu dan Saudara/i berikan akan dijamin kerahasiaannya 
serta orientitasnya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang Bapak/Ibu dan 
Saudara/I berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi saya. Akhirnya atas 
perhatian dan bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Makassar,  April  2018 
Peneliti 
 










Nama Responden :      (Boleh tidak diisi) 
Jenis Kelamin  : (   ) Laki-laki  (   ) Wanita  
Jenjang Pendidikan : (   ) S1  (   ) S2   (   ) S3  
Jabatan  : (   ) Partner  (   ) Junior Auditor   
(   ) Senior Auditor (   ) Lainnya, sebutkan………..  
Lama Bekerja   : (   ) <1 tahun  (   ) 1-3 tahun    (   ) 4-6 tahun     (  ) > 6 tahun 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Berikan tanda tick mark () pada pernyataan berikut yang sesuai dengan 
keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 




STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 










A. Auditor Performance 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Semakin tinggi tingkat pendidikan 
auditor, maka kinerjanya semakin 
profesional. 
     
2 Auditor yang mempunyai pengalaman 
cukup lama dalam bidangnya, kinerjanya 
semakin baik dan profesional 
     
3 Saya akan tetap bekerja sebagai auditor, 
walaupun gaji saya dipotong untuk 
keperluan tugas auditor 
     
4 Pekerjaan yang saya lakukan memotivasi 
saya untuk berbuat yang terbaik sebagai 
auditor 
     
5 Saya merasa puas dengan bidang 
pekerjaan saya saat ini 
     
6 Perlakuan perusahaan/instansi 
memotivasi saya untuk berbuat yang 
terbaik dalam melaksanakan kewajiban 
     
7 Faktor usia sangat mempengaruhi kinerja 
auditor  dalam melaksanakan profesinya 
     
8 Saya sangat tidak menyukai bidang 
pekerjaan saya saat ini 
     
 
 
B. Locus of Control 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Pekerjaan merupakan suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk 
menghasilkan uang atau sesuatu yang 
berguna bagi kehidupannya. 
     
2 Dalam kebanyakan pekerjaan, seseorang 
dapat memperoleh yang diharapkannya 
atau diinginkannya seperti yang dia  
rencanakan sebelumnya. 
     
3 Suatu tugas dapat dikerjakan dengan 
baik, apabila didukung perencanaan 
yang baik. 
     
4 Pada umumnya seseorang tidak dapat 
mengerjakan tugasnya dengan baik bila 





mereka berusaha secara sunguh-
sungguh. 
5 Pada umumnya, karyawan yang 
melaksanakan suatu pekerjaan dengan 
baik akan mendapatkan imbalan atau 
penghargaan yang sepadan 
     
6 Jika seorang bawahan merasa tidak puas 
dengan keputusan yang dibuat 
atasannya, maka bawahan tersebut 
sebaiknya tetap melakukan usaha 
(seperti memberi usulan atau masukan 
kepada atasannya). 
     
7  Promosi diberikan kepada karyawan 
yang dapat melaksanakan suatu 
pekerjaan dengan baik. 
     
 
 
C. Emotional Stability 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya tidak mudah depresi dalam bekerja.      
2 Saya mampu mengendalikan stres.      
3 Saya tidak mudah tegang dalam 
menghadapi suatu situasi. 
     
4 Saya dapat mengelola perasaan 
khawatir. 
     
5 Saya tidak dapat mengontrol rasa kesal.      
6 Saya adalah pribadi yang periang.      
7 Saya tidak mudah panik dalam 
menghadapi situasi tertentu. 
     
8 Saya tampil percaya diri dan tidak 
mudah gugup. 
     
 
 
D. Self Efficacy 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya yakin dapat menyelesaikan ketika 
menghadapi tugas yang sulit. 
     
2 Saya dapat mengatasi banyak tantangan 
yang menghadang dalam pekerjaan saya. 
     
3 Saya selalu dapat menyelesaikan tugas 
dengan baik dalam keadaan apapun. 





4 Ketika menghadapi hal-hal yang sulit, 
saya bisa tampil dengan baik. 
     
5 Saya tidak mampu mencapai sebagian 
besar tujuan yang saya tetapkan untuk 
diri sendiri. 
     
6 Secara umum, saya berfikir bahwa saya 
dapat memperoleh hasil yang penting 
bagi saya dalam bekerja. 
     
7 Saya percaya bahwa umumnya saya 
dapat berhasil terhadap usaha yang saya 
rencanakan sebelumnya.  
     
8 Saya yakin bahwa saya dapat bekerja 
efektif pada tugas-tugas yang berbeda 
dalam pekerjaan saya. 
     
 
E. Self Esteem 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya puas dengan apa yang telah saya 
kerjakan di kantor. 
     
2 Saya merasa bahwa saya adalah individu 
yang tidak memiliki kualitas diri yang 
baik. 
     
3 Saya dapat melakukan hal-hal seperti 
yang kebanyakan orang lain dapat 
lakukan. 
     
4 Saya merasa bahwa saya memiliki hal-
hal yang bisa dibanggakan di tempat 
kerja. 
     
5 Saya merasa berguna ketika 
melaksanakan penugasan dalam suatu 
tim. 
     
6 Saya merasa bahwa saya orang yang 
berharga dalam suatu tim. 
     
7 Saya menghormati diri saya sendiri.      
8 Saya cenderung merasa bahwa saya 
tidak akan gagal dalam setiap penugasan 
yang diberikan. 
     
9 Saya selalu berpikir positif terhadap diri 
sendiri. 







F. Etika Auditor 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Laporan audit sesuai dengan aturan 
Sistem Akuntansi yang telah ditentukan. 
     
2 Sebagai auditor, saya memiliki rasa 
tanggungjawab bila hasil 
pemeriksaannya masih memerlukan 
perbaikan dan penyempurnaan. 
     
3 Sebagai auditor, saya tidak mengelak 
atau menyalahkan orang lain yang dapat 
mengakibatkan kerugian oranglain. 
     
4 Sebagai auditor, saya tidak dapat 
diintimidasi oleh orang lain. 
     
5 Sebagai auditor, saya selalu menimbang 
permasalahan berikut akibat-akibatnya 
dengan seksama. 
     
6 Sebagai auditor, saya tidak 
mempertimbangkan keadaan seseorang/ 
sekelompok orang atau suatu unit 
organisasi untuk membenarkan 
perbuatan melanggar ketentuan atau 
perbuatan melanggar ketentuan atau 
peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 
     
7 Sebagai auditor, saya boleh memihak 
kepada siapapun yang mempunyai 
kepentingan atas hasil pekerjaannya. 
     
8 Sebagai auditor, saya menolak menerima 
penugasan audit bila pada saat yang 
bersamaan sedang mempunyai 
hubungan kerjasama dengan pihak yang 
diperiksa. 
     
9 Sebagai auditor, saya harus menjaga 
objektivitas sehingga bebas dari 
benturan kepentingan dalam pemenuhan 
kewajiban profesional. 










REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN  
No 
Locus of Control (X1) 
Total 
LoC1 LoC2 LoC3 LoC4 LoC5 LoC6 LoC7 
1 4 4 4 4 4 4 4 28 
2 4 3 4 4 3 4 2 24 
3 4 3 4 4 3 4 3 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 3 5 4 3 3 4 26 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 2 3 2 23 
8 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 4 3 4 3 3 4 4 25 
10 5 3 5 5 5 3 4 30 
11 4 4 5 4 4 5 4 30 
12 4 4 4 4 4 4 4 28 
13 4 3 4 4 4 4 4 27 
14 4 4 4 4 4 4 4 28 
15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 4 4 4 4 5 4 4 29 
17 3 3 4 4 4 4 4 26 
18 5 5 5 5 5 5 5 35 
19 3 3 4 4 4 4 4 26 
20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 4 4 5 5 5 4 4 31 
23 4 4 4 4 4 4 5 29 
24 3 4 4 3 4 2 3 23 
25 5 5 5 5 5 5 5 35 
26 4 3 3 4 3 3 5 25 
27 4 4 5 4 4 4 4 29 
28 5 5 5 5 5 5 5 35 
29 4 4 5 5 4 4 4 30 
30 4 3 4 5 4 4 5 29 
31 4 3 4 4 4 4 4 27 
32 4 4 4 3 4 4 4 27 
33 5 5 5 5 5 5 5 35 





35 5 4 4 4 4 4 4 29 
36 4 2 4 4 4 4 4 26 
37 4 4 4 4 4 3 4 27 
38 5 4 5 4 4 4 4 30 
39 5 5 5 5 5 5 5 35 
40 4 4 5 4 4 4 4 29 
41 4 4 4 5 4 4 5 30 
42 4 4 4 4 4 4 4 28 
43 4 4 4 4 4 4 4 28 
44 4 3 5 5 3 3 4 27 
45 4 3 3 4 3 4 3 24 
46 5 4 5 4 5 5 5 33 
47 4 4 5 5 5 4 4 31 
48 4 4 5 5 4 4 4 30 
49 4 3 4 5 4 4 5 29 
50 4 3 4 4 3 4 3 25 
51 4 4 4 4 4 4 4 28 
52 5 4 5 4 5 5 4 32 
53 5 5 5 5 5 5 5 35 
54 4 4 5 4 4 4 4 29 
55 4 4 4 5 4 4 5 30 
56 4 4 4 5 5 4 4 30 
57 3 4 4 4 4 3 4 26 
58 4 3 4 5 3 4 4 27 
59 4 4 4 4 4 4 4 28 
60 4 4 4 4 4 4 4 28 
 
No 
Emotional Stability (X2) 
Total 
ES1 ES2 ES3 ES4  ES5 ES6 ES7 ES8 
1 2 4 2 3 2 3 3 3 22 
2 4 3 3 3 3 4 3 4 27 
3 4 3 3 4 4 3 3 4 28 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
7 4 4 2 4 4 4 2 2 26 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
9 2 2 2 3 4 4 2 2 21 





11 4 4 4 4 4 4 4 5 33 
12 4 5 4 4 4 4 4 3 32 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 4 4 4 5 5 5 5 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
22 5 4 5 5 5 4 4 5 37 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
24 4 4 4 4 5 5 4 4 34 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
27 5 4 3 4 4 3 4 3 30 
28 5 4 4 5 4 4 5 5 36 
29 5 5 5 5 5 4 4 4 37 
30 4 4 4 4 4 4 5 2 31 
31 5 4 4 4 5 5 3 3 33 
32 3 4 4 5 4 4 4 4 32 
33 3 4 5 4 4 3 4 4 31 
34 4 4 5 4 4 4 5 4 34 
35 4 5 4 5 5 5 5 5 38 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 4 4 3 4 4 4 3 5 31 
42 4 4 5 4 4 4 4 5 34 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 4 3 4 4 5 3 4 4 31 
45 5 3 4 2 5 3 4 4 30 
46 5 5 4 2 3 4 4 4 31 
47 3 4 4 5 4 4 4 4 32 
48 4 4 4 3 4 4 5 4 32 





50 4 5 4 4 4 5 5 4 35 
51 4 3 4 4 3 4 5 4 31 
52 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
53 5 4 4 4 4 5 4 3 33 
54 3 4 4 4 4 5 4 4 32 
55 3 4 5 5 5 5 4 5 36 
56 5 4 4 4 4 4 4 2 31 
57 5 4 3 4 4 4 4 4 32 
58 4 4 4 4 4 5 4 4 33 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 




Self Efficacy (X3) 
Total 
SEf1 SEf2 SEf3 FEf4 SEf5 SEf6 SEf7 SEf8 
1 4 3 3 4 4 4 3 4 29 
2 3 3 3 3 4 4 4 3 27 
3 3 3 3 4 4 4 4 3 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
7 4 2 3 4 4 4 4 4 29 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
9 3 3 3 3 3 4 4 3 26 
10 4 4 4 4 5 4 5 4 34 
11 4 4 5 4 4 4 4 4 33 
12 3 4 3 3 4 4 4 4 29 
13 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
14 4 4 2 4 4 4 4 4 30 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
17 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
21 4 5 5 4 4 5 5 5 37 
22 5 5 5 5 4 5 4 5 38 





24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
28 5 5 5 4 5 4 4 5 37 
29 5 5 4 4 5 5 5 5 38 
30 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
34 5 5 4 4 4 4 4 3 33 
35 5 4 5 5 4 5 5 4 37 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 4 2 4 4 4 4 30 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
41 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
45 4 4 4 3 4 4 5 4 32 
46 4 4 5 3 4 4 5 4 33 
47 4 5 5 5 5 4 4 5 37 
48 5 5 4 4 4 5 4 4 35 
49 4 5 4 4 2 4 4 4 31 
50 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
51 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
52 4 5 5 4 5 5 4 5 37 
53 4 4 4 3 3 4 4 4 30 
54 3 5 4 4 3 4 5 4 32 
55 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
57 4 4 4 3 4 4 4 4 31 
58 4 3 3 3 4 4 4 4 29 
59 4 4 4 4 4 4 5 4 33 








Self Esteem (X4) 
Total 
SEs1 SEs2 SEs3 SEs4 SEs5 SEs6 SEs7 SEs8 SEs9 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 33 
4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 
5 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
7 4 2 2 2 4 2 4 4 4 28 
8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
9 4 3 4 4 4 5 5 5 4 38 
10 5 5 5 5 5 4 4 5 4 42 
11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
12 2 4 4 4 4 4 4 4 4 34 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 28 
16 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 
17 4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 
18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 
19 3 3 4 3 3 3 4 4 4 31 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 
22 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 41 
24 2 4 3 4 4 3 4 2 4 30 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
26 4 4 4 3 4 4 4 5 5 37 
27 3 5 3 4 4 3 5 4 5 36 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
29 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 
30 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
32 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 
33 4 4 4 4 4 3 2 2 4 31 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 





38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
39 3 4 4 4 4 3 4 3 4 33 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
41 4 3 5 4 4 5 5 4 4 38 
42 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
43 4 4 4 4 4 4 5 3 4 36 
44 5 4 4 4 4 3 4 5 4 37 
45 3 4 4 4 5 4 4 5 4 37 
46 3 5 4 5 4 4 4 3 4 36 
47 2 5 5 4 5 4 4 5 5 39 
48 4 4 3 4 5 4 5 3 5 37 
49 4 4 3 4 3 5 4 4 5 36 
50 4 4 4 3 5 5 4 4 5 38 
51 3 5 4 5 4 4 5 4 4 38 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
53 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
54 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
55 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 
56 4 4 4 4 4 3 5 4 5 37 
57 4 4 4 4 4 3 5 4 4 36 
58 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 
59 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 




Auditor Performance (Y) 
Total 
AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 AP6 AP7 AP8 
1 3 4 4 4 3 3 4 3 28 
2 3 3 4 3 3 3 4 3 26 
3 3 3 2 4 4 3 3 4 26 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 31 
5 3 4 3 4 4 4 3 4 29 
6 4 4 5 4 5 5 5 4 36 
7 2 3 3 4 4 4 3 3 26 
8 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
9 4 4 3 4 5 3 2 5 30 
10 5 3 4 5 5 5 5 4 36 





12 3 5 4 4 5 4 2 4 31 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
14 2 2 4 4 4 4 4 4 28 
15 3 4 3 4 4 4 4 4 30 
16 4 3 4 5 5 5 4 4 34 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
20 4 4 5 5 4 4 5 4 35 
21 5 5 5 4 4 4 5 4 36 
22 5 5 5 5 5 4 4 5 38 
23 4 4 4 4 5 4 2 4 31 
24 2 4 3 4 3 3 4 4 27 
25 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 4 5 2 5 4 4 4 3 31 
28 4 5 5 5 5 5 1 5 35 
29 5 5 5 5 5 5 5 4 39 
30 4 4 5 4 5 3 4 4 33 
31 4 4 2 5 5 4 4 5 33 
32 4 5 4 4 5 3 4 4 33 
33 5 4 4 5 5 4 5 5 37 
34 4 4 4 5 5 4 4 5 35 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
37 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
38 4 4 4 5 5 5 5 4 36 
39 3 3 4 4 4 2 4 4 28 
40 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
42 4 5 5 5 4 4 4 4 35 
43 4 4 3 4 4 4 4 4 31 
44 3 5 4 4 5 4 2 4 31 
45 3 5 4 4 5 4 2 4 31 
46 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
47 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
48 4 3 4 5 5 5 4 4 34 
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 





51 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
52 5 5 4 5 5 5 5 5 39 
53 5 4 5 5 4 4 4 4 35 
54 4 3 4 5 5 5 4 4 34 
55 4 4 4 4 5 4 5 5 35 
56 5 4 4 4 4 5 4 4 34 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
58 4 4 3 5 4 5 4 4 33 
59 4 4 4 4 4 4 3 4 31 




Etika Auditor (M) 
Total 
EA1 EA2 EA3 EA4 EA5 EA6 EA7 EA8 EA8 
1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 31 
3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 
4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 39 
5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 36 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 42 
7 5 3 3 4 4 4 4 4 4 35 
8 4 5 5 5 4 4 5 5 4 41 
9 5 5 4 3 5 4 5 3 5 39 
10 4 4 5 4 5 5 4 5 4 40 
11 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 
12 4 4 5 5 4 5 5 5 5 42 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
14 4 4 4 4 5 4 5 5 5 40 
15 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
16 4 4 2 4 4 3 5 5 5 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
19 4 4 4 4 4 2 4 4 4 34 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
22 5 4 4 5 5 5 4 4 4 40 
23 5 5 5 5 4 4 3 3 5 39 





25 5 5 5 5 5 1 5 5 5 41 
26 4 5 4 5 5 2 4 1 4 34 
27 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30 4 4 4 3 4 4 4 4 5 36 
31 5 5 4 5 4 5 5 4 4 41 
32 5 4 4 5 4 4 5 4 5 40 
33 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 
34 4 4 4 5 4 5 5 5 5 41 
35 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
37 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
39 4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
40 5 4 5 3 5 5 5 4 4 40 
41 5 4 3 4 5 4 5 5 5 40 
42 5 5 4 4 4 4 4 4 5 39 
43 5 5 4 4 4 1 5 5 5 38 
44 4 5 4 5 4 3 2 5 4 36 
45 4 5 4 4 4 3 5 1 4 34 
46 4 5 4 5 5 5 5 5 4 42 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
48 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
49 5 4 5 4 4 4 4 4 5 39 
50 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 
51 5 4 4 5 4 5 4 2 4 37 
52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
53 4 5 5 5 5 4 5 5 5 43 
54 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
56 5 4 4 5 5 5 5 5 4 42 
57 4 4 4 4 4 4 4 3 5 36 
58 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 
59 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 









A. Statistik Deskriptif Variabel 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Locus Of Control 60 23,00 35,00 28,7333 3,07459 
Emotional Stability 60 21,00 40,00 32,2500 3,55406 
Self Efficacy 60 24,00 40,00 32,3500 3,48277 
Self Esteem 60 28,00 45,00 37,2167 4,71956 
Etika Auditor 60 31,00 45,00 38,3167 3,51024 
Auditor 
Performance 
60 26,00 40,00 33,1667 3,66461 
Valid N (listwise) 60     
 
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 









Ragu-Ragu 4 6,7 6,7 6,7 
Setuju 44 73,3 73,3 80,0 
Sangat Setuju 12 20,0 20,0 100,0 









Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 16 26,7 26,7 28,3 
Setuju 36 60,0 60,0 88,3 
Sangat Setuju 7 11,7 11,7 100,0 












Ragu-Ragu 2 3,3 3,3 3,3 
Setuju 36 60,0 60,0 63,3 
Sangat 
Setuju 
22 36,7 36,7 100,0 
















Ragu-Ragu 3 5,0 5,0 5,0 
Setuju 38 63,3 63,3 68,3 
Sangat 
Setuju 
19 31,7 31,7 100,0 









Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 9 15,0 15,0 16,7 
Setuju 35 58,3 58,3 75,0 
Sangat 
Setuju 
15 25,0 25,0 100,0 











Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 7 11,7 11,7 13,3 
Setuju 42 70,0 70,0 83,3 
Sangat 
Setuju 
10 16,7 16,7 100,0 




2. Deskriptif Variabel Emotional Stability 
 
X2.1 





Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 13,3 
Setuju 39 65,0 65,0 78,3 
Sangat 
Setuju 
13 21,7 21,7 100,0 















Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 4 6,7 6,7 10,0 
Setuju 40 66,7 66,7 76,7 
Sangat 
Setuju 
14 23,3 23,3 100,0 











Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 11,7 
Setuju 45 75,0 75,0 86,7 
Sangat 
Setuju 
8 13,3 13,3 100,0 











Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 5 8,3 8,3 11,7 
Setuju 43 71,7 71,7 83,3 
Sangat 
Setuju 
10 16,7 16,7 100,0 

















Tidak Setuju 3 5,0 5,0 5,0 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 15,0 
Setuju 40 66,7 66,7 81,7 
Sangat 
Setuju 
11 18,3 18,3 100,0 











Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 5 8,3 8,3 10,0 
Setuju 40 66,7 66,7 76,7 
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X2.6 





Ragu-Ragu 10 16,7 16,7 16,7 
Setuju 35 58,3 58,3 75,0 
Sangat Setuju 15 25,0 25,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X2.7 





Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 13,3 
Setuju 40 66,7 66,7 80,0 
Sangat 
Setuju 
12 20,0 20,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X2.8 





Tidak Setuju 4 6,7 6,7 6,7 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 16,7 
Setuju 38 63,3 63,3 80,0 
Sangat Setuju 12 20,0 20,0 100,0 















Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 11,7 
Setuju 39 65,0 65,0 76,7 
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X3.3 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 13 21,7 21,7 23,3 
Setuju 34 56,7 56,7 80,0 
Sangat Setuju 12 20,0 20,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X3.4 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 11 18,3 18,3 20,0 
Setuju 40 66,7 66,7 86,7 
Sangat Setuju 8 13,3 13,3 100,0 









Ragu-Ragu 8 13,3 13,3 13,3 
Setuju 42 70,0 70,0 83,3 
Sangat Setuju 10 16,7 16,7 100,0 











Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 7 11,7 11,7 13,3 
Setuju 42 70,0 70,0 83,3 
Sangat Setuju 10 16,7 16,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X3.6 





Ragu-Ragu 3 5,0 5,0 5,0 
Setuju 47 78,3 78,3 83,3 
Sangat Setuju 10 16,7 16,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X3.7 





Ragu-Ragu 3 5,0 5,0 5,0 
Setuju 43 71,7 71,7 76,7 
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X3.8 





Ragu-Ragu 8 13,3 13,3 13,3 
Setuju 42 70,0 70,0 83,3 
Sangat Setuju 10 16,7 16,7 100,0 


















Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 9 15,0 15,0 16,7 
Setuju 32 53,3 53,3 70,0 
Sangat Setuju 18 30,0 30,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.3 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 7 11,7 11,7 13,3 
Setuju 35 58,3 58,3 71,7 
Sangat Setuju 17 28,3 28,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.4 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 10 16,7 16,7 18,3 
Setuju 36 60,0 60,0 78,3 
Sangat Setuju 13 21,7 21,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.1 





Tidak Setuju 3 5,0 5,0 5,0 
Ragu-Ragu 12 20,0 20,0 25,0 
Setuju 31 51,7 51,7 76,7 
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0 











Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 10,0 
Setuju 35 58,3 58,3 68,3 
Sangat 
Setuju 
19 31,7 31,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.6 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 16 26,7 26,7 28,3 
Setuju 26 43,3 43,3 71,7 
Sangat 
Setuju 
17 28,3 28,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.7 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 3 5,0 5,0 6,7 
Setuju 29 48,3 48,3 55,0 
Sangat 
Setuju 
27 45,0 45,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.8 





Tidak Setuju 2 3,3 3,3 3,3 
Ragu-Ragu 10 16,7 16,7 20,0 
Setuju 28 46,7 46,7 66,7 
Sangat Setuju 20 33,3 33,3 100,0 







5. Deskriptif Variabel Etika Auditor 
 
M1 





Ragu-Ragu 1 1,7 1,7 1,7 
Setuju 36 60,0 60,0 61,7 
Sangat 
Setuju 
23 38,3 38,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
M2 





Ragu-Ragu 2 3,3 3,3 3,3 
Setuju 39 65,0 65,0 68,3 
Sangat 
Setuju 
19 31,7 31,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
M3 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 7 11,7 11,7 13,3 
Setuju 35 58,3 58,3 71,7 
Sangat Setuju 17 28,3 28,3 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
X4.9 





Ragu-Ragu 1 1,7 1,7 1,7 
Setuju 37 61,7 61,7 63,3 
Sangat 
Setuju 
22 36,7 36,7 100,0 











Ragu-Ragu 4 6,7 6,7 6,7 
Setuju 32 53,3 53,3 60,0 
Sangat 
Setuju 
24 40,0 40,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
M5 





Ragu-Ragu 1 1,7 1,7 1,7 
Setuju 39 65,0 65,0 66,7 
Sangat Setuju 20 33,3 33,3 100,0 











2 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 6,7 
Ragu-Ragu 8 13,3 13,3 20,0 
Setuju 30 50,0 50,0 70,0 
Sangat Setuju 18 30,0 30,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
M7 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 2 3,3 3,3 5,0 
Setuju 30 50,0 50,0 55,0 
Sangat Setuju 27 45,0 45,0 100,0 














2 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 2 3,3 3,3 6,7 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 16,7 
Setuju 29 48,3 48,3 65,0 
Sangat Setuju 21 35,0 35,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
 
6. Deskriptif Variabel Auditor Performance 
Y1 





Tidak Setuju 3 5,0 5,0 5,0 
Ragu-Ragu 10 16,7 16,7 21,7 
Setuju 32 53,3 53,3 75,0 
Sangat Setuju 15 25,0 25,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
Y2 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 8 13,3 13,3 15,0 
Setuju 32 53,3 53,3 68,3 
Sangat 
Setuju 
19 31,7 31,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
M9 





Setuju 35 58,3 58,3 58,3 
Sangat Setuju 25 41,7 41,7 100,0 












Tidak Setuju 3 5,0 5,0 5,0 
Ragu-Ragu 7 11,7 11,7 16,7 
Setuju 37 61,7 61,7 78,3 
Sangat 
Setuju 
13 21,7 21,7 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
Y4 





Ragu-Ragu 1 1,7 1,7 1,7 
Setuju 35 58,3 58,3 60,0 
Sangat 
Setuju 
24 40,0 40,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
Y5 





Ragu-Ragu 3 5,0 5,0 5,0 
Setuju 27 45,0 45,0 50,0 
Sangat 
Setuju 
30 50,0 50,0 100,0 
Total 60 100,0 100,0  
 
Y6 





Tidak Setuju 1 1,7 1,7 1,7 
Ragu-Ragu 10 16,7 16,7 18,3 
Setuju 31 51,7 51,7 70,0 
Sangat Setuju 18 30,0 30,0 100,0 












Ragu-Ragu 5 8,3 8,3 8,3 
Setuju 39 65,0 65,0 73,3 
Sangat Setuju 16 26,7 26,7 100,0 

























1 1,7 1,7 1,7 
Tidak Setuju 5 8,3 8,3 10,0 
Ragu-Ragu 6 10,0 10,0 20,0 
Setuju 34 56,7 56,7 76,7 
Sangat Setuju 14 23,3 23,3 100,0 






UJI KUALITAS DATA 
A.  Uji Validitas 
1. Variabel Locus of Control 
 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,029 ,000 ,000 ,002 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,027 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001 ,029 ,000  ,001 ,006 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,006 ,000  ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,027 ,000 ,000 ,000  ,000 





2. Variabel Emotional Stability 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  ,001 ,005 ,366 ,002 ,157 ,003 ,122 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,002 ,054 ,001 ,000 ,012 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,000 ,000 ,008 ,000 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,366 ,002 ,000  ,000 ,003 ,011 ,005 ,000 















Sig. (2-tailed) ,002 ,054 ,000 ,000  ,000 ,029 ,009 ,000 












1 ,310* ,248 ,611** 
Sig. (2-tailed) ,157 ,001 ,008 ,003 ,000  ,016 ,056 ,000 










,326* ,282* ,310* 1 ,508*
* 
,744** 
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,011 ,029 ,016  ,000 ,000 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















Sig. (2-tailed) ,122 ,012 ,000 ,005 ,009 ,056 ,000  ,000 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
3. Variabel Self Efficacy 
Correlations 






















 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

















,000  ,000 ,000 ,015 ,000 ,001 ,000 ,000 



















,000 ,000  ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 

















,000 ,000 ,001  ,000 ,000 ,012 ,000 ,000 









































,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

















,001 ,001 ,000 ,012 ,000 ,000  ,001 ,000 



















,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001  ,000 























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
4. Variabel Self Esteem 
Correlations 
 

























 ,002 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 





















,002  ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 

























,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,003 ,000 ,006 ,000 





















,001 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,003 ,003 ,000 





















,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 





















,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 





















,001 ,001 ,003 ,000 ,001 ,000  ,000 ,001 ,000 





















,000 ,001 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 





















,002 ,000 ,006 ,003 ,000 ,000 ,001 ,000  ,000 





























N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
5. Variabel Etika Auditor 
Correlations 











,243 ,284* ,144 ,317* ,586** 
Sig. (2-
tailed) 
 ,001 ,008 ,017 ,002 ,061 ,028 ,273 ,014 ,000 












,000 ,227 ,123 ,320* ,559** 
Sig. (2-
tailed) 
,001  ,000 ,000 ,005 1,000 ,082 ,350 ,013 ,000 












,321* ,232 ,221 ,286* ,668** 
Sig. (2-
tailed) 
,008 ,000  ,006 ,001 ,012 ,074 ,089 ,027 ,000 










,270* ,191 ,249 ,151 ,600** 
Sig. (2-
tailed) 
,017 ,000 ,006  ,003 ,037 ,144 ,055 ,249 ,000 














,264* ,209 ,661** 
Sig. (2-
tailed) 
,002 ,005 ,001 ,003  ,026 ,000 ,041 ,110 ,000 




,243 ,000 ,321* ,270* ,287* 1 ,226 ,268* ,073 ,576** 
Sig. (2-
tailed) 
,061 1,000 ,012 ,037 ,026  ,083 ,039 ,581 ,000 




,284* ,227 ,232 ,191 ,458*
* 









,028 ,082 ,074 ,144 ,000 ,083  ,029 ,000 ,000 









,273 ,350 ,089 ,055 ,041 ,039 ,029  ,005 ,000 











,014 ,013 ,027 ,249 ,110 ,581 ,000 ,005  ,000 



























,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
6. Variabel Auditor Performance 
Correlations 
 





















Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 











Sig. (2-tailed) ,000  ,011 ,020 ,005 ,040 ,803 ,006 ,000 






,325* 1 ,220 ,271* ,284* ,203 ,243 ,584** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,011  ,092 ,036 ,028 ,120 ,061 ,000 

































Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,036 ,000  ,000 ,953 ,000 ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,040 ,028 ,000 ,000  ,061 ,004 ,000 






-,033 ,203 ,318* ,008 ,243 1 ,195 ,509** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,803 ,120 ,013 ,953 ,061  ,136 ,000 














,195 1 ,686** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,006 ,061 ,000 ,000 ,004 ,136  ,000 























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
B. Uji Reliabilitas 





































































UJI ASUMSI KLASIK 

























Std. Deviation 2,20976725 




Kolmogorov-Smirnov Z ,795 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,553 
a. Test distribution is Normal. 





B. Uji Multikolenearitas 
 







Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Locus Of Control ,638 1,567 
Emotional Stability ,429 2,333 
Self Efficacy ,465 2,149 
Self Esteem ,601 1,663 
Etika Auditor ,645 1,550 








































B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1,174 2,392  -,491 ,626 
Locus Of Control ,136 ,075 ,289 1,811 ,076 
Emotional Stability -,002 ,079 -,004 -,019 ,985 
Self Efficacy -,070 ,078 -,170 -,907 ,369 
Self Esteem -,048 ,050 -,157 -,955 ,344 
Etika Auditor ,079 ,065 ,193 1,214 ,230 







A. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,795a ,632 ,605 2,30324 










Regression 500,562 4 125,141 23,589 ,000b 
Residual 291,771 55 5,305   
Total 792,333 59    
a. Dependent Variable: Auditor Performance 










B Std. Error Beta 
 
(Constant) ,460 3,455  ,133 ,895 
Locus Of Control ,252 ,114 ,211 2,209 ,031 
Emotional Stability ,273 ,127 ,265 2,156 ,035 
Self Efficacy ,277 ,125 ,263 2,215 ,031 
Self Esteem ,207 ,079 ,267 2,629 ,011 









B. Analisis Regresi Moderasi dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,853a ,727 ,678 2,08043 
a. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Locus Of Control, X1_M, X2_M, 
Zscore:  Emotional Stability, Zscore:  Etika Auditor, Zscore:  Self Esteem, 











Regression 575,924 9 63,992 14,785 ,000b 
Residual 216,409 50 4,328   
Total 792,333 59    
a. Dependent Variable: Auditor Performance 
b. Predictors: (Constant), X4_M, Zscore:  Locus Of Control, X1_M, X2_M, 
Zscore:  Emotional Stability, Zscore:  Etika Auditor, Zscore:  Self Esteem, 








B Std. Error Beta 
 
(Constant) 31,224 ,593  52,654 ,000 
Zscore:  Locus Of Control ,592 ,348 ,161 1,700 ,095 
Zscore:  Emotional 
Stability 
1,117 ,424 ,305 2,636 ,011 
Zscore:  Self Efficacy ,621 ,419 ,169 1,481 ,145 
Zscore:  Self Esteem ,789 ,356 ,215 2,218 ,031 
Zscore:  Etika Auditor ,233 ,340 ,064 ,684 ,497 
X1_M -,180 ,449 -,033 -,401 ,690 
X2_M ,014 ,527 ,002 ,026 ,980 
X3_M 1,224 ,530 ,233 2,310 ,025 
X4_M 1,065 ,518 ,169 2,057 ,045 
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